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ABSTRAK

SYAMSUL. Analisis Hirarki Desa dan Keterkaitan antar Pusat Desa
dalam Pengembangan KTP2D di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan (dibawah bimbingan Rahardjo
Adisasmita dan Muh. Igbal Suhaeb).

Pembangunan perdesaan di Kecamatan Tompobulu periu
dipercepat untuk memperkecil kesenjangan. Studi ini bertujuan
mengetahui karakteristik wilayah KTP2D, hierarki desa, keterkaitan antar
pusat desa dan strategi pengambangannya. Studi ini bermanfaat sebagai
model pengembangan perdesaan berdimensi spasial dan menjadi acuan
perencanaan pembangunan perdesaan.

Metode analisis yang digunakan meliputi kuadran tipe wilayah,
skalogram, matriks arus barang dan analisis SWOT/TOWS. Hasilnya
menunjukkan wilayah KTP2D berpendapatan perkapita tinggi, tetapi
tingkat pertumbuhan lamban. Susunan hierarki desa adalah Desa Pucak,
Tompobulu, Benteng Gajah, Toddolimae, Bonto Matinggi, Bonto Manai,
Bonto Manurung dan Bonto Somba. Keterkaitan antar pusat desa
menunjukkan pusat Desa Pucak sebagai pusat distribusi, sedangkan
pusat Desa Tompobulu dan Benteng Gajah merupakan sub ordinasi dari
pusat Desa Pucak, Desa Bonto Manai dan Toddolimae merupakan sub
ordinasi dari pusat Desa Tompobulu dan Desa Bonto Manai berpengaruh
terhadap tiga desa di belakangnya. Strategi pengembangan KTP2D
meliputi strategi stabilitas pertumbuhan, strategi konsolidasi internal,
strategi memutar balik kondisi negatif dan strategi penganekaragaman
kegiatan usaha.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketimpangan pembangunan antara daerah perdesaan dan daerah
perkotaan saat ini semakin besar. Pembangunan terus terpusat pada
daerah perkotaan melalui pemanfaatan lahan untuk pemukiman,
pembarigunan sarana dan prasarana perkotaan, serta fasilitas pelayanan
sosial dan ekonomi. Hal ini mengakibatkan masyarakat perkotaan lebih
mudah dalam mengakses sumber daya ekonomi dan cenderung memiliki
kesempatan yang lebih besar dalam peningkatan kesejahteraannya.
Kondisi daerah perkotaan yang memiliki daya tarik relatif kuat
menyebabkan terjadinya arus polarisasi semakin meningkat secara
intensif, sehingga pembangunan di daerah perkotaan semakin padat dan
cenderung tidak terkendali.

Daerah perdesaan memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat lamban. Hal ini disebabkan pembangunan sarana dan parasana
dan fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi di daerah perdesaan relatif
masih kurang dan belum merata pada setiap desa yang jumlahnya sangat
banyak. Ketersediaan sarana dan orasarana dan fasilitas pelayanan
sosial dan ekonomi pada umumnya masih terpusat di desa-desa tertentu.
Menurut Adisasmita, R. (2008), daerah perdesaan merupakan tata ruang

yang sangat luas yang di dalamnya terdapat tempat-tempat pemukiman



yang tersebar dimana sebagian besar penduduknya mempunyai mata
pencaharian utama adalah pertanian.

Untuk memperkecil kesenjangan pembangunan antara daerah
nerdesaan dan daerah perkotaan, maka pertumbuhan dan pembangunan
di daerah perdesaan harus didorong dan ditingkatkan dengan
memberikan perhatian atau penekanan yang lebih besar. Menurut
Adisasmita, R. (2008), pembangunan daerah perdesaan diarahkan untuk
memanfeatkan sumber daya alam umumnya sektor pertanian yang
tersebar dan berjauhan letaknya.

Kondisi daerah perdesaan yang sangat luas dan jumlah desa yang
sangat bariyak serta potensi masing-masing desa sangat bervariasi
merupakan salah satu kendala dalam proses pembangunan di daerah
perdesaan. Pembangunan yang dilakukan di seluruh daerah perdesaan
akan mengakibatkan pembangunan tidak berjalan efisien dan efektif dan
akan membutuhkan biaya besar dan waktu yang lama. Oleh karena itu,
untuk menjamin efektifitas dan efisiensi, maka pembangunan perdesaan
dilakukan pada suatu desa atau kawasan perdesaan yang terpilin.
Konsep ini telah diformulasikan olen Departemen Pekerjaan Umum
melalui pengembangan Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa
(KTP2D).

‘ Konsep KTP2D adalah upaya pengembangan pusat pertumbuhan

sebagai penggerak pembangunan di kawasan perdesaan yang

merupakan penjabaran dari teori kutub pertumbuhan, pendekatan bottom




Kecamatan Tompobulu merupakan salah satu daerah perdesaan di

Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan memiliki jumlah desa yang
cukup banyak (8 desa) dan wilayah yang cukup luas (287 65 km’) atau
17% dari luas wilay\ah Kabupaten Maros (BPS Kabupaten Maros, 2008).
Pengembangan kawasan perdesaan di Kabupeten Maros khususnya di

Kecamatan Tompobulu melalui program Kawasan Terpilih Pusat

Pengembangan Desa (KTP2D) terdiri dari Desa Pusat Pertumbuhan dan
wilayah pengaruh.

Desa Pusat Pertumbuhan adaiah desa yang memiliki potensi
pertumbuhan yang relatif lebih dominan dari pada wilayah pengaruhnya.
Sebagai satu kesatuan kawasarn perdesaan, maka dalam rangka
pengembangan KTP2D, perlu di ketahui dengan jelas karakteristik
kawasan tersebut yang dapat menggambarkan dengan jelas profil KTP2D
di Kecamatan Tompobulu Kabupaien Maros. Terdapat beberapa
parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik atau tipe
tata ruang wilayah KTP2D, aiantaranya yang terpenting adalah tingkat
pendapatan dan kemampuan berkembangnya.

Susunan desa-desa secara hierarkhis dalam wilayah KTP2D
erupakan hal yang penting karena menunjukkan ketersediaan prasarana
an sarana pelayanan serta sumber daya manusia yang dimiliki masing-
asing desa. Dengan demikian desa yang menjadi Desa Pusat
ertumbuhan dalam wilayah KTP2D sebaiknya memiliki hierarki yang

iInggi, tetapi tidak harus menempati hierarki pertama. Sehingga dalam



penelitian akan dianalisis bagaimana hierarki desa-desa dalam wilayah
KTP2D di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dilihat dari
ketersediaan prasarana dan sarana pelayanan umum serta sumber daya
manusia.

Jumlah desa yang sangat banyak dan potensi yang berbeda-beda
serta ketersediaan fasilitas pelayanan yang belum merata, menunjukkan
bahwa terdapat saling ketergantungan antar pusat-pusat desa dalam
rangka pemenuhan kebutuhan masyarakatnya. Ketergantungan suatu
desa dengan desa lainnya menciptakan suatu hubungan atau keterkaitan
terutama dalam pemenuhan kebutuhan skonomi. Keterkaitan antar pusat-
pusat desa dalam Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa secara
internal dan ekternal perlu dikaji dan dianalisis sehingga terlihat struktur
pengembangan wilayah di kawasan tersebut.

Dengan diketahuinya karakteristik wilayah KTP2D, struktur dasar
- pengembangan kawasan yang ditunjukkan keterkaitan antar pusat-pusat
desa serta ketersediaan fasilitas pelayanan dan sumber daya manusia
maka dapat dianalisis lebih cermat faktor internal dan faktor eksternal
kawasan. Faktor internal dan ekternal tersebut merupakan faktor-faktor
strategis dalam rangka pengembangan KTP2D di Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut :

(1) Bagaimana karakteristik wilayah Kawasan Terpilih Pusat

Pengembangar Desa di Kecamatan Tompobulu Kabupaten

Maros?

(2) Bagaimana susunan desa-desa secara hierarkis dalam sistem
Desa Pusat Pertumbuhan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Maros?

(3) Bagaimana keterkaitan antar pusat desa di Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros?

(4) Bagaimana rumusan strategi dalam pengembangan Kawasan
Terpilih Pusat Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk .

(1) Mengetahui karakteristik wilayan Kawasan Terpiin Pusat
Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Maros.

(2) Mengetahui susunan hierarki Desa-desa Pusat Pertumbuhan di

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.




(3) Mengetahui keterkaitan antar pusat desa di Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros.

(4) Merumuskan strategi dalam pengembangan Kawasan Terpilih
Pusat Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

(1) Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini akan dapat menambah
perbendaharaan metode atau model pembangunan wilayah
pedesaan, khususnya bagi studi pembangunan perdesaan
yang berdimensi spasial dan pendekatan pembangunan
ekonomi lokal.

(2) Bagi pengambil kebijakan atau pemerintah daerah, penelitian
ini dapat dijadikan acuan dalam perencanaan pembangunan

wilayah perdesaan.

E. Kerangka Pikir Penelitian

Ketimpangan pembangunan antara daerah perdesaan dan
perkotaan semakin besar, dimana perkembangan dan pertumbuhan
daerah perdesaan cenderung lamban  Oleh karena itu pembangunan
perdesaan perlu mendapat. perhatian yang lebih besar untuk memperkecil

kesenjangan tersebut.



Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan kawasan
perdesaan adalah program Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa
(KTP2D) sebagai implementasi dari pendekatan spasial (keruangan).
Konsep KTP2D merupakan penjabaran dari konsep kutub pertumbuhan
karena mengupayakan pembangunan pada suatu Desa Pusat
Pertumbuhan yang dapat mendorong pembangunan desa sekitarnya
(wilayah pengaruh). Selain itu, konsep KTP2D sejalan dengan upaya
pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan karena dalam
pengembangannya masyarakat menjadi subyek pembangunan yang
dikenal dengan perencanaan dari bawah (bottom up planning). Namun
demikian, pengembangan KTP2D tidak terpaku pada desa pusat saja,
tetapi wilayah  pengaruh juga mendapat perhatian dalam
pembangunannya, hal ini merupakan implementasi dari konsep injection
to influence region (suntikan terhadap daerah pengaruh).

Salah satu Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa yang
sedang dikembangkan adalah KTP2D yang ada di Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros. Oleh karena pentingnya pengembangan kawasan
tersebut, sehingga terdapat beberapa permasalahan yang perlu dianalisis
dalam rangka menemukan rumusan strategi pengembangan KTP2D.

Dalam penelitian ini, permasalahan pertama yang akan dianalisis
adalah karakteristik kawasan atau gambaran wajah dari KTP2D di
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Kedua adalah mengetahui

susunan desa-desa pusat pertumbuhan secara hierarkhis menurut



ketersediaan fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi serta jumlah
penduduk. Ketiga adalah menganalisis hubungan fungsional (keterkaitan)
antara pusat desa yang ada di Kecamatan Tompobulu. Dengan demikian,
berdasarkan karakteristik wilayah, ketersediaan fasilitas pelayanan, jumlah
penduduk dan struktur pengembangan kawasan, dapat diketahui faktor-
faktor yang dapat mendukung atau penghambat pengembangan KTP2D.
Secara singkal kerangka pikir penelitian Analisis Hierarki Desa dan
Keterkaitan antar Pusat Desa dalam pengembangan KTP2D di
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan

divisualisasikan dalam gambar 1.

Ketimpangan pembangunan Pembangunan
antar perdesaan dan perkotaan Y Perdesaan
melalui program
KTP2D

Analisis karakteristik
Wilayah KTP2Dd) & | & [T ===
Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros Fokus Penelitian

v

Analisis Hierarki Desa-
desa Pusat Pertumbuhan

v

Analisis Keterkaitan antar
pusat Desa di Kecamatan
Tompobulu

v Fokus Penelitian
Rumusan Strategi Pengembangan KTP2D

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1)

2)

(3)

Melakukan analisis terhadap indikator karakteristik wilayah
(pendapatan perkapita) dai indikator Kemampuan Pertumbuhan
(tingkat pertumbuhan PDRB) Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa (KTP2D) di Kecamatan Tompobulu
Kabupateri Maros, sehingga diperolen gambaran wajah
(karakteristik) wilayah tersebut.

Melakukan analisis terhadap ketersediaan fasilitas pelayanan
sosial ekonomi dan jumlah penduduk masing-masing Desa
Pusat Pertumbuhan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Maros, sehingga diperoleh susunan desa-desa secara
hierarkhis.

Melakukan analisis terhadap arus barang antar ibukota desa di
Kecamatan Tompobulu, sehingga diperoleh gambaran
keterkaitan fungsional antar pusat-pusat desa

Melakukan analisis terhadap faktor-faktor strategis internal dan
eksternal kawasan, sehingga dapat dirumuskan strategi
pengembangan KTP2D di Kecamatan Tompobulu Kabupaten

Maros.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

(1) Pendahuluan, mencakup hal-hal yang melatarbelakangi
timbulnya permasalahan penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian serta kerangka pikir penelitian.

(2) Tinjauan pustaka, mencakup pengertian desa dan kawasan
perdesaan, pendekatan pembangunan perdesaan, konsep
Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa. Tinjauan
mengenai alat analisis dan tujuan penelitian.

(3) Metodologi penelitian, mencakup waktu, lokasi dan desain
penelitian, jenis, sumber dan cara pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

(4) Keadaan umum lokasi penelitian, mencakup kondisi fisik wilayah
(letak dan luas wilayah, iklim, topografi, ketinggian dar: hidrologi)
dan kondisi sosial ekonomi wilayah penelitian (jumlah dan
kepadatan penduduk, mata pencaharian, tingkat pendidikan, tata
guna lahan, dan prasarana dan sarana perekonomian).

(5) Hasil penelitian dan pembahasan, mencakup karakteristik wilayah
Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa di Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros, Susunan hierarki Desa Pusat
Pertumbuhan, Keterkaitan antar pusat desa dan rumusan strategi

-

pengembangan KTP2D.
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(6) Kesimpulan dan saran, mencakup kesimpulan (pencapaian
tujuan-tujuan penelitian) dan saran-saran terhadap masalah

penelitian dan dampak penelitian.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Desa dan Kawasan Ferdesaan

Ditinjau dari segi hukum dan administrasi, desa atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU No. 32
Tahun 2004).

Pengertian desa dan perdesaan sering dikaitkan dengan
pengertian rural dan village, dan sering pula dibandingkan dengan kota
(town/city) dan perkotaan (urban). Perdesaan (rural) menurut
Wojowasito, S. dan Poerwodarminto, W.J.S. (Tarigan, A., 2008). diartikan
seperti desa atau seperti di desa” dan perkotaan (urban) diartikan “seperti
kota atau sepert! di kota”. Berdasarkan batasan tersebut, perdesaan dan
perkotaan mengacu kepada karakteristik masyarakat, sedangkan desa
dan kota merujuk pada suatu satuan wilayah administrasi atau teritorial.
Dalam kaitan ini suatu daerah perdesaan dapat mencakup beberapa
desa.

Menurut Bergel, E (.Tarigan, A, 2008), desa didefinisikan sebagai

setiap permukiman para petani. Sedangkan Koentjaraningrat (Tarigan, A,
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2008), mendefinisikan desa sebagai komunitas kecil yang menetap tetap
di suatu tempat.

Desa di Indonesia dikategorikan atas desa swadaya, desa
swakarsa dan desa swasembada. Pembagian ini didasarkan atas jumlah
penduduk, fasilitas yang tersedia dan kemudahan mencapai desa
tersebut. Desa swasembada adalan yang paling tinggi hirarkinya, disusul
oleh swakarsa dan yang terendah adalah swadaya. Desa swasembada
memiliki fasilitas yang paling lengkap dan mudah dijangkau. Sebaliknya
Desa Swadaya adalah desa dengan fasilitas yang minim dan tidak mudah
dijangkau (Tarigan, R., 2005).

Kawasan perdesaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan
utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan
susunan fungsi kawasan sebagali tempat pemukiman perdesaan,
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi

(Permendagri No. 51 Tahun 2007).

B. Pendekatan Spasial dalam Pembangunan Perdesaan

Pada hakekatnya pembangunan perdesaan adalah suatu upaya
untuk mengentaskan kemiskinan dan keterbelakangan. Pembangunan
perdesaan merupakan proses pengembangan kemandirian menuju
peningkatan pendapatan sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat dan

terlepas dari kemiskinan (Edy, L., 2008).
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Menurut Tarigan, R. (2005), bahwa pendekatan spasial (tata
ruang) adalah pendekatan yang memperhatikan penggunaan ruang untuk
kegiatan produksi/jasa, juga memprediksi arah konsentrasi kegiatan dan
memperkirakan kebutuhan fasilitas untuk masing-masing konsentrasi
serta merencanakan jaringan penghubung sehingga berbagai konsentrasi
dapat dihubungkan secara efisien. Pendekatan ruang (spasial) adalah
pendekatan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

(1) struktur ruang saat ini:

(2) penggunaan lahan saat ini; dan

(3) kaitan suatu wilayah terhadap wilayah tetangga

Adisasmita, R. (2008) menjelaskan pentingnya dimensi spasial
dalam pembangunan perdesaan, dimana terdapat lima persoalan utama,
yaitu :

(1) penyebaran kegiatan ekonomi dan pembangunan yang

tersebar pada tata ruang perdesaan:

(2) berhubungan dengan diintrodusirnya konsep wilayah dalam

analisis teoritik;

(3) menganalisis interaksi antara daerah-daerah perdesaan;

(4) keseimbangan antar daerah perdesaan; dan

(5) masalah kebijakan pembangunan perdesaan.

Kelima persoalan tersebut berkaitan dengan studi pertumbuhan

perdesaan dan menganalisis bagaimana pertumbuhan terjadi dalam suatu
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lingkungan spasial yang menggunakan daerah perdesaan sebagai
kategori dasar.

Menurut Adisasmita, R (2008), dijelaskan bahwa pendekatan
spasial (tata ruang) perlu dikembangkan dalam pembangunan perdesaan,
mengingat potensi dan kondisi geografis masing-masing desa berbeda-
beda. Jika ingin dicapai keberhasilan, maka rencana pembar:gunannya
harus disusun berdasarkan kemampuan berkembangnya masing-masing
desa yang bersifat spasial, sehingga perlu dilakukan penataan dan
pengelolaan tata ruang perdesaan secara efektif dan efisien. Pendekatan
spasial sebagai pendorong penentuan desa pusat pertumbuhan yang
berfungsi sebagai lokomotif pembangunan untuk menarik dan mendorong
berkembangnya desa-desa yang lebih kecil.

Konsep pembangunan perdesaan sebagaimana telah dirumuskan
oleh Departemen Pekerjaan Umum, pembangunan perdesaan dengan
menggunakan pendekatan spasial, untuk mendukung ketahanan pangan,
pengentasan kemiskinan, pembangunan sarana dan prasarana
perdesaan, pengelolaan sumber daya alam, pemberdayaan masyarakat
dan pengembangan ekonomi perdesaan. Diharapkan desa dapat menjadi
mandiri seperti halnya dalam konsep pengembangan wilayah
pembangunan perdesaan harus memiliki tiga unsur fundamental yaitu
adanya pusat, wilayah pengaruh dan jaringan transportasi (Adisasmita, R,

2008). :
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C. Konsep Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa

1. Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa

Kawasan terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) adalah
suatu satuan kawasan perdesaan yang terdiri dari desa pusat dan desa-
desa lain sebagai desa pendukungnya yang memiliki keunggulan strategis
berupa :

a. berperan bagi pertumbuhan dan perkembangan potensi

kawasan perdesaan lain di sekitarnya,

. keuntungan ekonomis (ekonomis scale) guna mengembangkan
potensi unggulannya;

c. memiliki fasilitas pelayanan sosial ekonomi serta tingkat
aksesibilitas yang relatif baik dibanding desa sekitarnya
(Direktorat Pengembangan Pemukiman, 2006).

Menurut Adisasmita, R. (2008), bahwa Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa (KTP2D) adalah suatu kawasan pelayanan yang
terbentuk sebagai keterkaitan antara Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) dan
Desa-desa Hinterland (DH) dalam jarak tertentu (5-10 km), dimana
susunan desa-desa tersebut membentuk konfigurasi desa-desa yang
efekitif.

KTP2D merupakan pendekatan pembangunan kawasan perdesaan
dengan cara mengembangkan potensi unggulannya, yaitu suatu sumber
daya dominan baik yang belum diolah maupun yang masih tersembunyi

berupa sumber daya alam, sumber daya buatan dan sumber daya
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manusia yang difokuskan pada kemandirian masyarakat sesuai dengan
azaz Tridaya yang intinya adalah pemberdayaan masyarakat, ekonomi
dan pendayagunaan prasarana dan sarana pemukiman. Hal ini
menunjukkan lokalitas dari program KTP2D. Dalam penyusunan dan
pemantapan lokasi KTP2D terutama dalam perkiiaan awai potensi
unggulannya menggunakan metode pendekatan ekonimi lokal (Direktorat
Pengembangan Pemukiman, 2006).

Penyusunan program pembangunan yang mengacu pada
pencapaian sasaran pembangunan perdesaan yang mendukung antara
lain  ketahanan  pangan, menghasilkan  komoditas unggulan,
pengembangan ekonomi lokal, ketenagakerjaan dan lain-lain. Program
tersebut tersebar dibeberapa desa lingkup KTP2D, tidak harus terpusat
pada DPP. Jadi pembangunan yang dilakukan berorientasi pada
pembangunan kawasan perdesaan dan bukan desa (Adisasmita, R.,

2008).

2. Desa Pusat Pertumbuhan

Desa pusat pertumbuhan adalan desa yang memiliki karakteristik
aksesibilitas lokasi strategis, hirarki pelayanan tinggi dan sektor basis
pengembangan bervariasi. Sedangkan desa-desa yang memiliki
aksesibilitas dan hirarki pelayanan yang rendah serta sektor basis
pengembangan tidak variatif bukan termasuk desa Pusat Pertumbuhan,
tetapi dalam rangka pemerataan pembangunan di seluruh wilayah, maka

perlu redistribusi hasil-hasil pembangunan ke seluruh wilayah. Selain itu
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perlu pembentukan tata ruang perwilayahan hirarki sistematik dan
fungsional, dari hirarki tertinggi sampai terendah dengan menciptakan
keterkaitan fisik maupun sosial ekonomi serta dukungan basis
pengembangan ekonomi yang kuat dengan wilayah lain (Muta'ali, L.
2003).

Menurut Tim Peneliti FE UNISBA (2007), kriteria utama Desa Pusat
Pertumbuhan adalah daerah yang memiliki kecenderungan pertumbuhan
pembangunan dalam aspek sosial dan ekonomi tinggl yang dicirikan
dengan adanya kegiatan perdagangan dan jasa, seperti pasar, industri
kecillrumah dan pusat-pusat pelayanan jasa lainnya. Perkembangan
aktivitas ekonomi di DPP diharapkan dapat menimbulkan trickle down
effect terhadap desa sedang dan tertinggal di sekitarnya.

Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) dalam kawasan perdesaan
dijadikan desa pusat yang diidentifikasikan sebagai desa yang cepat
berkembang dan berfungsi sebagai pusat distribusi barang, jasa dan
informasi, di samping punya potensi dominan yang dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan kawasan. Punya akses dan
dampak terhadap daerah belakang (hinteland) di sekitarnya serta akses
pada jalur regional. Pengembangan Desa Pusat Pertumbuhan harus
memperhatikan keterkaitan sosial, ekonomi dan budaya antar desa pusat
dan desa-desa hinterland yang saling menguntungkan dan memperkuat

dalam pengembangan suatu kawasan (Anonim, 2000).




20

D. Landasan Teori dalam Pengembangan KTP2D

1. Konsep kutub pertumbuhan

Konsep kutub pertumbuhan pertama kali diperkenalkan oleh
Perroux, F. (Maryuniata, Y. 2005), yang mengamati adanya kutub
pertumbuhan sebagai bagian dari perekonomian. Kutub pertumbuhan
dicirikan oleh adanya industri yang berskala besar yang berperan sebagai
penggerak (propulsive industry) dan mendominasi industri-industri yang
lain, mempunyai interkoneksi kuat dengan industri lain dan memiliki
pertumbuhan yang relatif cepat. Konsep kutub pertumbuhan tidak
berimplikasi spasial, tetapi merujuk pada suatu lokasi.

Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara,
yaitu secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat
pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau
cabang industri yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur
kedinamisan sehingga mampu menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke
dalam maupun ke luar (daerah belakangnya). Secara geografis, pusat
pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak memiliki fasilitas dan
kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of attraction), yang
menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi pada
daerah tersebut dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas
yang ada di daerah tersebut (Tarigan, R, 2005).

Menurut Tarigan, R. (Setiawan. 2005), bahwa dalam suatu wilayah,

ada penduduk atau kegiatan yang terkonsentrasi pada suatu tempat yang
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disebut kota, pusat perdagangan, pusat industri, pusat pertumbuhan,
simpul distribusi, pusat pemukiman atau daerah modal. Sebaliknya
daerah di luar pusat konsentrasi dinamakan daerah pedalaman, wilayah
belakang, daerah pertanian atau daerah pedesaan. Daerah maju dan
terbelakang terjadi hubungan sebagai berikut
(1) hubungan saling menguntungkan, dimana kedua daerah saling
menunjang dalam perkembangannya;
(2) hubungan parasitif yaitu daerah maju tidak banyak membantu
daerah terbelakang;
(3) enclave (tertutup) dimana daerah maju  tertutup terhadap
daerah sekitarnya.
Pada prinsipnya, konsep pusat pertumbuhan dilandasi oleh konsep
ruang ekonomi (economic space) yang dikemukakan oleh Perroux, F.
(Adisasmita, R., 2004), menurut pendapatnya, pertumbuhan ataupun
pembangunan tidak dilakukan diseluruh tata ruang, tetapi terbatas pada
beberapa tempat atau lokasi tertentu. Tata ruang diidentifikasikannya
sebagai arena atau medan kekuatan yang di dalamnya terdapat kutub-
Kutub atau pusat-pusat. Setiap kutub mempunyai kekuatan pancaran
pengembangan keluar dan kekuatan tarikan ke dalam. Kemudian
Boudeville (Adisasmita, R., 2004), telah menampilkan teori kutub
pembangunan yang terlokalisasikan, dengan menyatakan bahwa kutub
pertumbuhan wilayah sébagai seperangkat industri-industri sedang

berkembang yang berlokasi di daerah perkotaan dan mendorong




22

pertumbuhan lebih lanjut perkembangan ekonomi melalui wilayah
pengaruhnya.

Wiyadi dan Trisnawati, R. (2002), menyatakan bahwa pendekatan
dengan teori pusat pertumbuhan menekankan pentingnya pusat-pusat
wilayah utama untuk pertumbuhan dengan maksud agar pertumbuhannya
dapat menimbulkan efek pertumbuhan bagi daerah lain.

Terdapat beberapa kelemahan yang dikemukakan pakar-pakar
pembangunan wilayah yang tidak setuju terhadap teori kutub
pertumbuhan, yaitu : pertama, strategi kutub pertumbuhan merupakan
konsep yang menekankan pada peranan industri besar dan tidak sesuai
dengan kondisi negara sedang membangun. Kedua, implementasi
strategi kutub pertumbuhan tidak secara terpadu melibatkan seluruh
sektor, sumber daya infrastruktur dan anggaran pembangunan yang ada,
sumber daya manusia. Ketiga, implementasinya masih bersifat radikal,
disepabkan ekspektasi yang terlalu optimistik mengenai kemampuan

keberhasilan pembangunan secara cepat (Adisasmita, 2007).

2. Konsep injection to influence region

Konsep injection to influence region diintroduksikan oleh
Adisasmita, R. (2004), bahwa konsep suntikan kepada wilayah pengaruh
sebagai konsep tandingan terhadap konsep trickling-down effect yang
diintrodusikan oleh Hirschman. Dalam konsep trickling-down effect
dijelaskan bahwa titik pertumbuhan (growing point) memiliki manfaat dan

kemudahan-kemudahan. Antara pusat dan daerah belakang terjadi
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ketergantungan suplai barang dan tenaga kerja, maka terjadi pula
polarisasi yang berpengaruh terhadap terjadinya migrasi atau urbanisasi
dimana daerah pusat memasok tenaga kerja dari daerah belakang serta
mengurangi pengangguran. Namun hal ini tergantung pada tingkat
komplementaris antar dua lokasi. Jika komplementaris kuat maka akan
terjadi proses penyebaran pembangunan ke daerah hinterland yang
disebut trickling-down effect dan sebaliknya jika tingkat komplementaris
lemah akan terjadi polariasi.

Menurut Myrdal (Wiyadi dan Trisnawati, R 2002), potensi sumber
daya yang dimiliki antara daerah satu dengan daerah lainnya tidak
merata, oleh karena itu pertumbuhannya akan berbeda Untuk dapat
tumbuh secara cepat, suatu negara perlu memilih satu atau lebih pusat-
pusal pertumbuhan regional yang emiliki potensi paling kuat. Apabila
region ini kuat maka akan terjadi perembetan pertumbuhan bagi region-
region lemah. Pertumbuhan ini berdampak positip (trickle down effect)
yaitu adanya pertumbuhan di region yang kuat akan menyerap potensi
tenaga kerja di region yang lemah atau mungkin region yang lemah
menghasilkan produk yang sifatnya komplementer dengan produk region
yang kuat.

Dalam pengembangan Kawasan Terpilin Pusat Pengembangan
Desa, diharapkan desa-desa pusat pertumbuhan dapat memberi dampak
positif terhadap desa-des.a hinterland dengan menggunakan Konsep

trickle down effect, akan tetapi harus memiliki tingkat komplementari yang




kuat. Di sinilah letak kelemahan Konsep tetesan ke bawah, bahwa
penerapan konsep trickle down effect dapat mengalami kegagalan,
sehingga menimbuikan polarisasi. Qleh karena itu pendekatan yang perlu
dilakukan dalam pengembangan KTP2D adalah menggunakan konsep
capital injection to influence region (Adizasmita, R., 2004)

Konsep injection to influence region menggunakan pendekatan
keterkaitan fungsional antara pusat dan wilayah pengaruhnya, tetapi
dalam arah sebaliknya. Jika ingin meningkatkan pembangunan suatu
pusat atau urban sebagain pusat pelayanan atau pusat perkembangan,
janganlah arah dan penyediaan anggaran pembangunan difokuskan
kepada daerah urban, tetapi sebaliknya agar memperhatikan kepada
wilayah pengaruhnya dengan melakukan injeksi investasi pada berbagai
proyek pembangunan yang ditunjang oleh -

(a) Sumber daya alam yang potensial dalam jumlah yang cukup
besar dalam jangka panjang, sehingga dapat diolah secara
berkelanjutan;

(b) Komoditas unggulan hasil produksi mempunyai pasar yang kuat
dalam jangka waktu lama.

(¢) Motivasi masyarakat lokal yang kuat untuk membangunan
daerahnya berbasis pada partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat dan kemitraan sebagai faktor untuk menunjang

keberhasilan perﬁbangunan daerahnya.
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Gagasan Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa adalah
mengembangkan perdesaan yang potensial. Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dipilih
karena memiliki potensi untuk dikembangkan. Apabila kawasan tersebut
diberikan suntikan investasi pembangunan perdesaan sesuai dengan
konsep capital injection to influence region (Adisasmita, R, 2004) akan
memberikan keberhasilan berupa peningkatan hasil produksi yang
selanjutnya akan dipasarkan ke Kota Makassar melalur Kota Maros.
Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa merupakan implementasi
strategi kutub pertumbuhan pada tingkat perdesaan yang potensial yang
berarti akan menyebarkan pembangunan pada daerah perkotaan dan
daerah perdesaan, sehingga pembangunan akan merata ke seluruh

wilayah.

3. Konsep bottom up planning

Perencanaan pembangunan dengan konsep bottom up planning
(perencanaan dari bawah) adalah konsep yang menghargai masyarakat
sebagai sasaran pembangunan secara bijaksana dengan melibatkannya
secara langsung sebagai subyek pembangunan. Dengan penerapan pola
pembangunan ini, selain menempatkan masyarakat bawah sebagai mitra
dengan memberikan peranan dan partisipasi yang seluas-luasnya dalam
berbagai kegiatan pembangunan, tetapi lebih jauh lagi bahwa konsep ini

sangat concern (sepakat) terhadap perlunya menghargai preferensi
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masyarakat, ekologi sosial-budaya serta ekologi fisik daerah tertentu
(Adisasmita, R., 2008).

Konsep bottom up planning merupakan pendekatan pembangunan
perdesaan yang partisipatif dan sejalan dengan sistem pemerintahan saat
ini yang bersifat desentralistik (otonomi daerah). Sebagaimana
dinyatakan oleh Adisasmita, R. (2008) dalam sistem pemerintahan
desentralistik, mekanisme perencanaan pembangunannya adalah bottom
up dan partisipasi masyarakatnya yang dilakukan dengan kesadaran dan
kebersamaan yang tinggi.

E. Memahami Kuadran Tipe Tata Ruang Wilayah, Skalogram,
Matriks Arus Barang dan Analisis SWOT

1. Kuadran tipe tata ruang wilayah

Menurut Adisasmita, R. (2007a), untuk menentukan tipe atau
karakteristik tata ruang wilayah digunakan dua variabel (indikator) yang
dipilih dari indikator tata ruang wilayah yang telah dikemukakan di atas.

'Dua indikator yang dipilih misalnya karakteristik tata ruang wilayah yang
dicerminkan oleh pendapatan perkapita dan kemampuan pertumbuhan
tata ruang wilayah yang dicerminkan oleh tingkat pertumbuhan produksi.
Baik tingkat pendapatan perkapita maupun tingkat pertumbuhan produksi
daerah dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu pendapatan perkapita
tinggi dan rendah serta pgrtumbuhan produksi daerah cepat dan lamban.

Dari pembagian empat kategori di atas, muncullah empat tipe tata ruang

wilayah, yakni :
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(a) Tata ruang wilayah berpendapatan tinggi dan pertumbuhan
cepat;

(b) Tata ruang wilayah berpendapatan rendah dan pertumbuhan
cepat;

(c) Tata ruang wilayah berpendapatan rendah dan pertumbuhan
lamban;

(d) Tata ruang wilayah berpendapatan tinggi dan pertumbuhan
lamban.

Untuk mempermudah penganalisaan, keempat tipe dilukiskan
kedudukannya dalam empat kuadran sebagai berikut

X
4
Tinggi |
I !
Rendah, Tinggi Y
Il \Y]
A4
Rendah

Keterangan : X = pendapatan perxapita
V' = Tingkat pertumbuhan
Gambar 2. Kuadran tata ruang wilayah menurut pendapatan perkapita
dan tingkat pertumbuhan
Pendapatan perkafoita adalah hasil bagi pendapatan wilayah

dengan jumlah penduduk. Pendapatan wilayah dinyatakan dalam Produk
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Domestik Regional Bruto (PDRB), vyaitu nilai tambah bruto, yakni
tambahan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor produksi dalam memproses
bahan-bahan baku sehingga lebih dekat pada penggunaan. PDRB dapat
disajikan dalam tiga pendekatan yaitu produksi, pendapatan dan
pengeluaran (BPS Kab. Maros, 2007).

Selain kuadran tata ruang wilayah menurut tingkat pendapatan
perkapita dan kemampuan pertumbuhan, tipe tata ruang wilayah dapat
dicerminkan pula dari indikator-indikator lainnya. Dengan diketahuinya
kedudukan wilayah dalam kuadran, maka diketahui dengan jelas profil
(gambaran wajah) masing-masing tata ruang wilayah yang diamati

mengenai kondisi eksisting dan perkembangannya.

2. Skalogram

Menurut Adisasmita, R. (20C8), skalogram merupakan alat analisis
untuk menentukan hirarki desa. Menurut Rahmalia, E (2008), salah satu
cara untuk mengukur tingkat perkembangan suatu kawasan secara cepat
dan mudah adalah dengan metode skalogram. Metode skalogram dapat
digunakan untuk menentukan peringkat pemukiman atau wilayah dan
kelembagaan atau fasilitas pelayanan. Asumsi yang digunakan adalah
bahwa wilayah yang memiliki ranking tertinggi adalah lokasi yang dapat

menjadi menjadi pusat pelayanan.

| Menurut Adisasmita,.R. (2008), faktor-faktor yang digunakan dalam

etode skalogram adalah sebagai berikut -
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(1) Jumlah penduduk desa;

(2) Fasilitas pelayanan pendidikan, antara lain SD, SLTP dan
Madrasah;

(3) Fasilitas pelayanan kesehatan, antara lain puskesmas,
puskesmas pembantu, pcsyandu, poliklinik desa, dokter dan
tenaga paramedis, fasilitas air bersih dan fasilitas sanitasi;

(4) Lembaga-lembaga sosial dan ekonomi perdesaan, antara lain
Koperasi Unit Desa, Kopeiasi non KUD dan bank.

(5) Sarana perdagangan dan industri, antara lain pasar, toko/kios,
industri kecil/rumah tangga;

(6) Sumber daya pertanian (kapasitas produksi), antara lain,
tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan dan
kehutanan;

(7) Sumber daya penunjang lainnya, antara lain sumber daya air
dan listrik |

(8) Sumber daya birokrasi (peranannya)

(9) Prasarana dan aksesibilitas, antara lain sarana angkutan, jalan
dan terminal.

Menurut Budiharsono (Rahmalia, E, 2006), metode skalogram

memiliki beberapa keunggulan, antara lain -

(1) Memperlihatkan dasar di antara jumlah penduduk dan

tersedianya fasilkas pelayanan
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(2) Secara cepat dapat mengorganisasikan data dan mengenai
wilayah;

(3) Membandingkan pemukiman-pemukiman dan wilayah-wilayah
berdasarkan ketersediaan fasilitas pelayanan:

(4) Memperlihatkan hierarki pemukiman atau wilayah; dan

(5) Secara potensial capat digunakan untuk merancang fasilitas

baru dan memantaunya.

3. Matriks arus barang

Hadjisaroso, P. (Adisasmita, R, 2006), menjelaskan konsepsinya
sebagai berikut : perkembangan suatu wilayah ditandai oleh terjadinya
pertumbuhan atau perkembangan sebagai akibat berlangsungnya
berbagai kegiatan usaha, baik sektor pemerintanh maupun sektor swasta
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan tersebut ditunjang
oleh pertumbuhan modal serta pengembangan sumber daya manusia dan
sumber daya alam. Pengembangan sumber daya tersebut menimbulkan
arus barang yang dianggap sebagai gejala ekonomi yang mencnjol yang
didukung oleh jasa distribusi (jasa perdagangan dan jasa pengangkutan).
Jasa distribusi dapat dikatakan sebagai unisur pembentuk struktur
wilayah dan memberikan hasil berupa struktur pengembangan wilayah.
Jasa distribusi merupakan pendukung utama mekanisme pengembangan
wilayah karena memiliki kriteria sebagai berikut

(1) merupakan unsur penyalur kekuatan ekonomi yang utama;

(2) orientasi pelayanan meliputi ke dalam dan keluar wilayah;
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(3) jangkauan pelayanan kepada masyarakat selain bersifat lokal,

juga jauh keluar (Adisasmita, R. 2006).
Untuk mengetahui keterkailan antar pusat-pusat desa, peralatan
analisis yang digunakan adalah matriks arus barang antar simpul (satu
atau dua arah) dengan menggunakan pendekatan arus barang

(Adisasmita, R. 2006).

4. Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari Strength (kekuatan), Weakness
(kelemahan) dari kondisi internal suatu entity, Opportunity (peluang) dan
Threat (ancaman) yang dihadapi entity (organisasi) dari lingkungan
sekitarnya (eksternal). Analisis SWOT adalah identifikasi secara
sistematik dari faktor internal dan eksternal tersebut Tujuan akhir dari
analisis SWOT adalah untuk memilih strategi yang efektif, untuk
memaksimalkan keunggulan peluang dan pemanfaatan peluang, serta
pada saat yang sama meminimalkan kelemahan dan ancaman yang
dihadapi (Adisasmita, R. 2008). Menurut Simbolon. R (Anonim, 2008),
analisis SWOT merupakan suatu alat yang efektif dalam membantu
menstrukturkan masalah, terutama dengan melakukan analisis atas
lingkungan strategis, yang lazim disebut sebagai lingkungan internal dan
lingkungan eksternal.

Pengertian-pengertian kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

dalam analsis SWOT adalah sebagai berikut -
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(1) Kekuatan (strengths) adalah sumber daya, keterampilan atau
keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari
pasar suatu perusahaan.

(2) Kelemahan (weaknesses) adalah keterbatasan/kekurangan
dalam sumber daya alam, keterampilan dan kemampuan yang
secara serius menghalangi kinerja efektif suatu perusahaan.

(3) Peluang (opportunities) adalah situasi/kecenderungan utama
yang menguntungkan dalam lingkungan.

(4) Ancaman (threats) adalah situasi/kecenderungan utama yang
tidak menguntungkan dalam lingkungan perusahaan (Anonim,
2008).

Menurut Rangkuti, F (Anonim, 2008), analisis SWOT adalah suatu
identifikasi faktor strategis secara sistematis untuk merumuskan strategi.
Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai. Strategi adalah
perencanaan induk yang komprehensif yang menjelaskan bagaimana
mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan
pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa strateqi
adalah siasat atau perencanaan induk yang komprehensive dan sebagai
! lat penting yang menjelaskan bagaimana mencapai semua tujuan.

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan

ekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan

elemahan dan ancarnan. Proses pengambilan keputusan harus
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menganalsis faktor-faktor strategis dalam kondisi saat ini. Hal ini disebut
dengan analisis situasi, model yang paling popular disebut analisis SWOT.
Langkah menyusun Analisis SWOT meliputi pengumpulan data dan
analisis.

Menurut Rangkuti, F (Anonim, 2008), Tahapan analisis dalam
SWOT adalah memanfaatkan semua data dan informasi dalam model-
model kuantitatif perumusan strategi. Model-model yang digunakan dalam
analisis SWOT antara lain sebagai berikut :

(1) IFAS — EFAS (internal - eksternal strategic factor analysis

summary),

(2) Matriks Space;

(3) Matriks TOWS

Penggunaan beberapa analisis akan lebih baik sehingga
menghasilkan rumusan strategi yang dapat menyelesaikan permasalahan
dan strategi yang terbentuk sesuai dengan tujuan dan lingkungan yang
dihadapinya.

Menurut Adisasmita, R (2008), analisis dan pemilihan strategi
merupakan proses yang terjadi secara simultan dari interaksi kesempatan-
kesempatan yang diinginkan dan masih mungkin terjadi, sasaran jangka
panjang yang akan dicapai dan strategi induk yang dapat dilaksanakan.
Kriteria sasaran jangka panjang adalah dapat diterima, fleksibel, terukur,

memberi motivasi, sesuai’ (cocok), dapat dimengerti dan dapat dicapai.
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Sedangkan untuk menentukan strategi, terdapat tiga tahapan, yaitu
pengumpulan masukan, pencocokan dan pengambilan keputusar.

Tahap pengumpulan masukan (the input stage), menggunakan
model IFAS-EFAS (internal - eksternal strategic factor Analysis summary)
(Anonim, 2008). Tahap pencccokan (the mocking stage) untuk
menentukan posisi kawasan perdesaan berdasarkan tahap |. Tahap I
menggunakan matriks space (Anonim, 2008) atau TOWS matriks
(Adisasmita, R. 2008). Tahap Ill merupakan tahap pengambilan
keputusan yaitu penentuan strategi induk berdasarkan pilihan yang
dihasilkan tahap sebelumnya. Penentuan strategi dapat dilakukan secara
kualitatif maupun kuantitatif. =~ Metode yang digunakan pada tahap ini
adalah Matriks SWOT (Adisasmita, R. 2008).

F. Memahami Karakteristik Wilayah KTP2D, Hierarki Desa,
Keterkaitan antar Ibukota Desa dan Strategi Pengembangan

1. Karakteristik wilayah

Dalam Kamus limiah Populer, istilah karakteristik diartikan sebagai
ciri khas (Indrawan, 1995). Adisasmita, R. (2007) berpendapat bahwa
vilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan
erdasarkan aspek administrasi dan atau aspek fungsional.

Karakteristik wilayah atau ciri khas wilayah KTP2D dapat

igambarkan menurut indikator-indikator perkembangan wilayah, misalnya

ngkat pendapatan perkapita dan kemampuan pertumbuhan wilayah.
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‘ Menurut Adisasmita, R. (2007a), karakteristik wilayah yang diketahui
kedudukannya dalam kuadran merupakan gambaran wajah (profil)
masing-masing tata ruang wilayah yang diamati mengenai  kondisi

eksisting dan perkembangannya.

2. Hierarki Desa

Dalam Kamus limiah Populer, istilah hierarkhi diartikan sebagai
sebagai suatu susunan bertingkat baik dibidang mental, fisik dan sosial
(Indrawan, 1995). Dalam konteks pengembangan wilayah perdesaan.
hierarki desa merupakan susunan bertingkat dari beberapa desa
berdasarkan faktor-faktor atau indikator tertentu antara lain jumlah
penduduk, ketersediaan fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi dan
sebagainya.

Hierarki desa ditunjukkan oléh tingkatan pelayanan masing-masing
desa dengan variabel fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi (Muta'ali, L.,
2003). Menurut Rahmalia, E (2006), asumsi yang digunakan untuk
menentukan ranking (hirarki) tertinggi adalah lokasi yang dapat menjadi
pusat pelayanan. Artinya ketersediaan fasilitas pelayanan relatif lebih

banyak dari pada lokasi lainnya.

3. Keterkaitan antar pusat desa

Yang dimaksud keterkaitan antar pusat desa dalam penelitian ini
adalah terjadinya hubungan fungsional yang ditunjukkan oleh adanya arus

arang antar pusat-pusat desa. Menurut Hadjisaroso, P. (Adisasmita, R,
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2006), arus barang didukung langsung oleh jasa distribusi yang
merupakan kegiatan penting dalam kehidupan manusia dan
pembangunan secara fisik, demikian pula fungsinya dalam proses
berkembangnya wilayah.

Keterkaitan antar pusat desa ditunjang oleh adanya kemudahan
dalam arti kesempatan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia.
Adisasmita, R. (2006), berpendapat bahwa semakin tinggi kemudahan
pada suatu tempat, berarti semakin kuat daya tariknya mengundang
manusia dan kegiatan ekonomi untuk datang ke tempat tersebut. Tingkat
interaksi (keterkaitan) antar pusat besar dan kecil dan wilayah
pengaruhnya ditunjukkan dari tingkat kepadatan arus barang. Semakin
kuat ciri-ciri pusat berarti semakin kuat luas dan jauh jangkauan wilayah
pengaruhnya.

Ada dua faktor penting yang harus diperhatikan dalam pemahaman
peranan pusat-pusat yaitu mengenai fungsi pusat dan hirarkinya dalam
sistem spasial. Pertama, fungsi primer sebagai pusat pelayanan jasa
distribusi bagi wilayah pengembangannya yang bersifat keluar dan kedua
fungsi sekunder sebagai pusat pelayanan bagi masyarakatnya yang
bersifat ke dalam. Perbedaan fungsi mencerminkan perbedaan jenis dan
kapasitas fasilitas yang tersedia dari masing-masing pusat. Hirarki tiap
pusat ditentukan oleh kedudukannya dalam hubungan fungsional antar

usat yang dicerminkan berdasarkan mekanisme arus distribusi barang.

rde simpul ditentukan menurut kelengkapan fasilitas jasa distribusi.
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Berdasarkan susunan hierarki serta keterhubungan dan ketergantungan
antar pusat dapat ditentukan arah pengembangan pemasaran secara
geografis atau disebut struktur dasar nengembangan wilayah (Adisasmita,

R. 2008).

4. Strategi pengembangan

Strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategos’, yang berasal dari
kata “Stratos” yang berarti militer dan “ag’ yang berarti memimpin.
Strategi yang tepat didasarkan pada kemampuan menemukenali diri dan
lingkungannya, sehingga strategi benar-benar dapat terwujud dari
kekuatan yang dimilikinya dan peluang yang dihadapinya (Anonim, 2008).

Dalam pengembangan Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan
Desa, diperlukan rumusan strategi yang tepat sesuai dengan potensi yang
dimiliki kawasan. Menurut Adisasmita, R (2008a), rumusan strategi
(strategic formulation) adalah bagian dari proses manajemen strategis.
Formulasi strategi mencakup analisis perkembangan wilayah dengan
menggunakan model SWOT untuk menilai lingkungan dan profil kawasan.
Penilaian lingkungan kawasan meliputi analisis terhadap faktor-faktor
eksternal kawasan sedangkan penilaian profil kawasan meliputi analisis
terhadap faktor-faktor internal kawasan. Kemudian melakukan analisis
dan pemilihan strategi untuk menentukan sasaran jangka panjang.

Rumusan strategi pengembangan KTP2D harus sejalan dengan
ujuan pengembangan kawasan tersebut. Sebagaimana diformulasikan

Direktorat Pengembangan Pemukiman (2006) adalah dapat berperan
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sebagai pendorong pertumbuhan kawasan perdesaan di sekitarnya,
pengembangan potensi unggulannya yang memberi keuntungan ekonomi
dan dapat memberikan pelayanan terhadap masyarakat akan

kebutuhannya baik dalam kawasan maupun di luar kawasan.




39

BAE I}
METODOLOGI! PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, mulai bulan April
sampai dengan Agustus 2009. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan

Tompobulu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ditetaplkan dengan jelas dengan berbagai
pertimbangan. Menurut Bagus (2007), populasi adalah kumpulan obyek
ang menjadi fokus sebuah penelitian yang didefinisikan dengan tegas.
opulasi penelitian ini meliputi seluruh desa-desa di Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros.  Adapun elemen atau unsur populasi
dalam penelitian ini adalah desa  Desa-desa yang dimaksud dapat

lilihat pada tabel 1.

fabel 1. Desa-desa penelitian di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten

Maros
- Jarak dari ibukota
1. | Pucak Puncak 0 |
2. | Benteng Gajah “ Harapan 4
3. | Tompobulu Masale 5

ersambung
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1. Data karakteristik wilayah KTP2D

Data-data yang diperlukan untuk mengetahui karakteristik Kawasan
Terpilih  Pusat Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu,

Kabupaten Maros disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Variabel, jenis dan sumber data karakteristik wilayah

F Variabel Jenis data | SumberData
1. Pendapatan (a) Jumlah penduduk ! - Dinas
perkapita (b) Produksi dari lapangan usaha (sektor) | Koperindag
] yang ada | Kab. Maros
‘= (¢) Harga masing-masing produk dari | - BPS Kab.
masing-masing sektor ‘ Maros,
2. Tingkat (a) Produksi komoditi masing-masing - Dinas Pertanian
Pertumbuhan sektor 5 tahun terakhir. - Dinas
Produksi (b) Harga produk dari masing-masing Kehulanan dan
(PDRB) sektor 1 1 i | Perkebunan |

Data hierarki desa

Data-data yang diperlukan dalam penentuan hierarki desa disajikan

alam tabel 3.

bel 3. Aspek, jenis data dan sumber data penentuan hierarki desa

Aspek Jenis data Sumber Data
. Kependudukan - Jumlah penduduk desa Bappeda
. Fasilitas Sosial - Jumlah prasarana pendidikan Kab. Maros,
- Jumlah sarana prasarana kesehatan BPS Kab.
. Fasilitas Ekonomi - Jumlah koperasi Maros,
- Jumlah industri Kantor
- Jumlah pasar Kecamatan
- Telepon umum dan Balai
- Jumlah sarana angkutan J Desa
. S—
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3. Data keterkaitan antar pusat desa

Data-data yang diperlukan dalam mengetahui  keterkaitan
fungsional antar pusat desa meliputi
(a) jumlah penduduk masing-masing desa;

(b) Waktu tempuh perjalanan antar desa sepanjang jalur jalan.

4. Data rumusan strategi pengembangan KTP2D

Data-data yang diperiukan untuk dapat merumuskan strategi
pengembangan KTP2D merupakan data yang dapat menentukan faktor-
faktor yang berkaitan dengan variabel penentuan strategi yang meliputi
variabel internal kawasan dan eksternal kawasan.

Data faktor internal kawasan adalah keunggulan dan kekurangan
sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya fisik. Data
faktor eksternal kawasan adalah sumber daya kawasan yang dibutuhkan
wilayah lain di luar kawasan, kebijakan pemerintah dalam pembangunan,
aksesbilitas terhadap kawasan, jangkauan pemasaran komoditas dan

lain-lain.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah dengan cara dokumentasi, yaitu
pengumpulan data dengan cara mencatat dan melakukan pencocokan
data dari dokumen resmi pemerintah (tercetak dan tergambar) pada

instansi dan kantor pemerintahan terkait dengan masalah penelitian.
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Menurut Kresno (2008), bahwa dokumentasi merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Untuk melengkapi data yang mungkin tidak tersedia dalam
dokumen-dokumen resmi pemerintah, maka dilakukan pula pengumpulan
data dengan cara observasi lapangan. Observasi lapangan merupakan
metode pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung dengan
menggunakan mata tanpa pertolongan alat strandar  Yang terpenting
adalah fenomena dapat tercatat dan perilaku dapat diketahui dengan

jelas. (Anonim, 2008).

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data
sekunder, maka teknik analisis termasuk dalam analisis deskriptif.
Adapun metode analisis yang digunakan meliputi kuadran tipe tata ruang
wilayah, skalogram, matriks arus barang dan indeks gravitasi serta

analisis SWOT/TOWS.

1. Kuadran tipe tata ruang wilayah

Teknik analisis untuk mengetahui karakteristik wilayah KTP2D
adalah menggunakan metode Kuadran Tipe Tata Ruang Wilayah
(Adisasmita, R, 2007a) dengan menggunakan variabel pendapatan
perkapita (indikator karakteristik wilayah) dan tingkat pertumbuhan

produksi (PDRB) (indikator kemampuan berkembang). Prosedur analisis

adalah sebagai berikut :
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(a) Menghitung pendapatan perkapita dan PDRB wilayah yang
diamati dengan pendekatan produksi, denqan rumus (BPS,

Kabupaten Maros, 2007):

PDRB

Pendapatan Perkapita = (1)
Jumlah penduduk

PDRB, = 3 (NTP,) (2)

PDRBn.1 = 3 (NTPq.4)

Nilai tambah produk = produksi x harga (3)
PDRB,

Tingkat pertumbuhan = — x 100 (4)
PDRB;. 1

Keterangan : PDRB, : PDRB tahun sekarang
PDRB,.i: PDRB tahun sebelumnya
NTP, : Nilai Tambah Produksi tahun akhir
NTPn1 : Nilai Tambah Produksi tahun dasar

(b) Menentukan posisi wilayah dalam kuadran tipe wilayah
Y

Tinggi
Il I

Rendah < » X Tinggi
1] l v

‘ Rendah
Keterangan : X : pendapatan perkapita

Y  kemampuan pertumbuhan
I s/d IV : Kuadran

Gambar 3. Kuadran tipe tata ruang wilayah (Adisasmita, R, 2007a)
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2. Skalogram

Untuk menentukan hierarki pusat desa pertumbuhan, metode
analisis yang digunakan adalah Skalogram. Menurut Adisasmita (2008),
bahwa peralatan analisis yang digunakan untuk menentukan hierarki desa
adalah skalogram dengan langkah-langkah sebagai berikut -

1) Mengisi daftar fasilitas pelayanan yang dimiliki desa.

Tabel 4. Matriks skalogram

Fasilitas Sosial Fasilitas ekonomi : i Jumlah s
(Unit) (Unit) ] Nilai g
| | Skalogram g
Desa | Penduduk | A B o] D E F G Dst. | seluruh @
{Jiwa) | Faktor &
A b
__B o
C
Jumlah

Angka Rata-rata

2) Menjumlahkan masing-masing kolom ke bawah, menhitung angka rata-
rata.
Jumlah data masing-masing faktor dari seluruh desa

~ Angka Rata-Rata = (5)
‘ Jumlah Desa

3) Angka rata-rata diberi nilai 100.
4) Menghitung nilai skalogram untuk masing-masing faktor pada masing-

masing desa dengan rumus sebagai berikut :

Nilai Skalogram Angka masing-masing faktor pada suatu desa
Masing-masing = x 100% (6)
Faktor pada suatu Desa . Angka rata-rata

5) Menghitung nilai skalogram untuk seluruh faktor pada masing-masing

desa. Total nilai faktor pada masing-masing desa ke kanan.
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6) Peringkat desa ditentukan berdasarkan nilai skalogram, dimana desa
yang mempunyai skalogram tertinggi, berarti menempati peringkat yang

tertinggi, demikian yang kedua, ketiga dan seterusnya.

3. Matriks arus barang dan indeks gravitasi

Untuk mengetahui keterkaitan fungsional antar pusat desa di
Kecamatan Tompobulu, digunakan metode analisis Matriks Arus Barang
(Adisasmita, R., 2004). Prosedur analisisnya adalah sebagai berikut -

(@) Membuat matriks arus barang antar desa. seperti tabel 5

Tabel 5. Model matriks arus barang antar pusat desa

~————————

Ke| DesaA | DesaB | DesaC | Jumiah |

Dari 7 i b J n _
Desa A R J —
Desa B i }
Desa C B '
Jumlah - , _ R ]

(b) Arus barang dihitung berdasarkan indeks gravitasi (kepadatan
lalu lintas barang) antar pusat desa. Adapun rumus indeks

gravitasi (Tarigan, R.,2005) adalah sebagai berikut

P P
Ty = XA (7)
di°
Keterangan

Tij = indeks aksesibilitas desa i ke |
Pi & Pj = penduduk

dij = waktu tempuh desa i ke |

A = 1/3P.dy®

b 2 (konstanta)
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(c) Menganalisis jumlah bangkitan dan tarikan arus barang.
(d) Menyusun hierarki pusat desa berdasarkan nilai indeks

(e) Membuat gambaran struktur dasar pengembanganwilayah.

4. Analisis SWOT/TOWS

Analisis terhadap faktor internal (kekuatan dan kKelemahan) dan

faktor eksternal (peluang dan tantangan) disebut metode analisis SWOT

(Strength/kekuatan, Weaknesses/kelemahan, Opportunities/peluang dan

Threats/ancaman) bertujuan merumuskan strategi pengembangannya.

Menurut Rangkuti, F (Anonim, 2008), tahapan analisis dalam

SWOT adalah memanfaatkan semua data dan informasi dalam model-

model kuantitatif perumusan strategi.

a.

Analisis Faktor-faktor Strategis Internal dan Eksternal
Langkah penyusunan Tabel IFAS-EFAS adalah -

() Masukan faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
tantangan pada tabel IFAS dan EFAS (minimal 5 faktor);

(i} Berikan bobot faktor strategis pada kolom 2 dengan skala 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Semua bobot
tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor toial = 1,00. Faktor-
faktor itu diberi bobot didasarkan pengaruh posisi strategis.

(ii) Berikan rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan
skala mulai dari 4+(sangat kuat) sampai dengan 1 (lemah) untuk

variabel yang bersifat positif (kekuatan dan peluang) dan nilai dari
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1 sarapai dengan 4 terhadap untuk variabel yang bersifat negatif

(kelemahan dan ancaman) dibanding dengan rata-rata pesaing.

(iv) Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh faktor

pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan

untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0

(menonjol) sampai dengan 1,0 (lemah).

(v) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh

total skor pembobotan bagi kawasan yang bersangkutan. Nilai

total ini menunjukan bagaimana kawasan bereaksi terhadap

faktor-faktor strategis internalnya.

Model Analisis Faktor Strategi Internal (IFAS) dan Eksternal (EFAS)

dapat diiihat pada tabel-tabel berikut .

Tabel 6. Model analisis faktor strategis internal (IFAS)

No. Faktor-Faktor Bobot Nilai Bobot x Nilai
L Strategis
Kekuatan :
(Professional (Professional (Jumlah perkalian
(faktor-faktor yang Judgement) Judgement) bobot dengan nilai)
menjadi kekuatan)
il (Jumlah bobot (Jumlah nilai (Jumlah bobot X nilai
kekuatan) kekuatan) kekuatan)
Kelemahan :
(Professional (Professional (Jumlah perkalian
(faktor-faktor yang Judgement) Judgement) bobot dengan nilai)
menjadi kelemahan) |
(Jumlah bobot (Jumiah nilai (Jumlah bobot X nilai
Jumiah kelemahan) kelemahan) kelemahan)

Sumber data : Diklat Spama (Anonim, 2008)




Tabel 7. Model analisis faktor strategis eksternal (EFAS)
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No Faktor-Faktor Slralegis Bobot Nilai Bobot x Nilai
Peluang :
(faktor-faktor yang menjadi (Professional (Professional (Jumlah
peluang) Judgement) Judgement) perkalian bobot
dengan nilai)
Jarlah (Jumlah bobot (Jumlah nilai (Jumlah bobot X
peluang) peluang) nilai peluang) |
Ancaman :
(faktor-faktor yang menjadi (Professional (Professional (Jumlah
ancaman) Judgement) Judgement) perkalian bobot
dengan nilai)
Jmiah (Jumlah bobot (Jumlah nilai (Jumlah bobot X
ancaman) ancaman) nilai ancaman)

Sumber data : Diklat Spama (Anonim, 2008)

b. Analisis Matriks Space dan Pemetaan Posisi Kawasan

Matrik space adalah suatu dasar untuk mengetahui

posisi kawasan

yang didapat dari nilai rating yang dimiliki oleh faktor-faktor strategisnya.

Garis vektor internal sebagai garis horisontal dan garis vektor eksternal

sebagai garis vertikal dalam diagram posisi perkembangan kawasan.

Model yang digunakan sebagai Matrik Space dapat dilihat pada

tabel. berikut ini :

Tabel 8. Model analisis matriks space

Faktor Strategis

T

Faktor Strategis

Internal Rating Eksternal Raling
ting dari tabel (rating dari tabel
ekuatan (ra - . | Peluang =
(faktor-faktor yang IFAS deng?n nilai (faktor-faktor yang EFAS desr;tggn nilai
menjadi peluang) positif) menjadi peluang) e
imlah Jumlah rating positif | Jumlah Jumlah rating positif
i i ing dari tabel
elemahan (rating dari rab_e ’. Ancaman (rating =
(faktor-faktor yang IFAS dengrgn nilai (faktor-faktor yang EFASnc;eng;n nilai
venjadi kelemahan) nedatif) menjadi ancaman) gati
imlah Jumliah rating negatif Sl Jumlah rating negatif

Sumber data : Rangkuti, F. (Anonim, 2008)
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Pemetaan posisi kawasan bertujuan untuk mengetahui posisi
kawasan dalam kondisi perkembangannya saat ini. Kekuatan memiliki
sifat positif, kelemahan bersifat negatif, begitu juga dengan peluang

bersifat positif dan ancaman bersifat negatif (lihat rating, Matrik Space).

Posisi perkembangan kawasan dapat dilihat pada gambar 4. berikut ini

Kuadran Il Stability ‘r Kuadran | Growth
Aggressive Stable Growth
Maintenan- Strategy
ce Strategy
Selective Rapid Growth
Maintenance Strategy
Strategy
Conglomerate
Turn Around Strategy
Strategy
Gurelle Concentric .
Strategy Strategy
Kuadran 111 Survival Kuadran IV Diversifikasi

Sumber : LM-FEUI (Anonim, 2008)

Gambar 4. Mddel posisi perkembangan kawasan




C. Analisis matriks TOWS
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Matrik TOWS adalah matrik yang menginteraksikan faktor

strategis internal dan eksternal. Model Matrik Analisis TOWS dapat dilihat

pada tabel 9. sebagai berikut -

Tabel 9. Model matriks analisis TOWS

IFAS (internal)

EFAS (eksternal)

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Peluang (0)

Strategi SO
(Strategi yang menggunakan
kekuatan dan memanfaatkan

peluang)

Strategi WO
(Strategi yang meminimalkan
kelemahan dan
memanfaatkan peluang)

Ancaman (T)

Strategi ST
(Strategi yang menggunakan
kekuatan dan mengatasi

Strategi WT
(Strategi yang meminimalkan
kelemahan dan menghindari

ancaman) ancaman)

Sumber data : Adisasmita, R., 2008b

Alternatif strategi adalah hasil dari matrik analisis TOWS yang
nenghasilkan strategi SO, WO, ST, WT. Alternatif strategi yang
lihasilkan minimal 4 buah strategi sebagai hasil dari analisis matrik

‘OWS. Menurut

Adisasmita, R., (2008b), strategi yang dihasilkan
neliputi : (1) strategi SO, yaitu memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
erebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya; (2) strategi ST,
aitu menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman; (3)
trategi WO, vyaitu pemanfaatan peluang yang ada dengan cara

)leminimalkan kelemahan yang ada: (4) strategi WT, meminimalkan

clemahan yang ada serta menghindari ancaman.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKAS! PENELITIAN
A. Kondisi Fisik Wilayah

1. Letak dan luas wilayah

Berdasarkan letak geografis, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten
Maros berada di antara 119°37'28" - 119° 52' 25" Bujur Timur (BT) dan
5§°3'38" - 5°12'10" Lintang Selatan (LS). Secara administrasi Kecamatan
Tompobulu di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Simbang dan
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros, di sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Gowa, di sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Gowa dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Tanralili dan Kecamatan Moncongloe.

Adapun letak geografis dan batas administrasi masing-masing desa
di Kecamatan Tompobulu disajikan pada tabel 10.

label 10. Letak geografis dan administrasi desa-desa di Kecamatan
Tompobulu, Kabupaten Maros

——

Nama ~Lelak Wilayah Desa
L | Desa  Geografis - Batas Administrasi i
. 3 . S
Benteng 119°37'28" - 119°39'38" BT | Sebelah Utara : Desa Pucak

Gajah dan 5°08'15" - 5°10'44" LS Sebelah Timur : Desa Pucak
Sebelah Selatan : Kab. Gowa

Sebelah Barat : Kec. Tanralili
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Lanjutan Tabel 10. S N o
Nama [ __ letak Wilayah Desa ]
No. Desa Batas Geografis % ] @_zLasﬁAd‘;ni_qig@i -
21. Pucak2 119°37°30" - 113"41'00" BT | Sebelah Utara - Kec. Tanralil ]
dan 5°06'50" - 5°10'02" LS J Sebelah Timur : Desa Tompobulu
| Sebelah Selatan : Kab. Gowa
Sebelah Barat : Desa Benteng Gajah
3. | Tompobulu | 119°39'38" - 119°43'43" BT Sebelah Utara : Desa Toddolimae
dan 5°06'19" - 5°10'57" LS Sebelah Timur : Desa Bonto Manai
Sebelah Selatan : Kab. Gowa
Sebelah Barat : Desa Pucak
4. | Toddolimae | 119°38'15" - 119%44'23" BT Sebelah Utara : Kec. Simbang
dan 5°03'32"- 5°06'44" LS | Sebelah Timur - Desa Bonto Manai
, Sebelah Selatan : Desa Tompobulu
Sebelah Barat = Kec. Tanralili
5. | Bonto 119°42'56" - 119°47'28" BT | Sebelah Utara - Kec, Simbang N
Manai dan 5°04'59"- 5°9'5" LS Sebelah Timur  : Desa Bonto Matinggi
Sebelah Selatan : Kab. Gowa
Sebelah Barat : Desa Tompobulu
Bonto 119°44'05" - 119°47'00" BT | Sebelah Utara - Kec. Cenrana
Matinggi dan 5°04'35" - 5°09'52" LS Sebelah Timur : Desa Bonto Somba
Sebelah Selatan : Desa Bonto Manai
Sebelah Barat : Desa Bonto Manai
7. | Bonto 119°46'00" - 119°51'20" BT Sebelah Utara : Desa Bonto Somba
Manurung | dan 5°08'30"- 5°12'10" LS Sebelah Timur : Kab. Gowa
Sebelah Selatan : Kab. Gowa
Sebelah Barat : Desa Bonto Manai
3. | Bonto 119°46'00" - 119°52'25" BT ‘Sebelah Utara : Kec. Cenrana
Somba dan 5°04'45" - 5°10'10" LS Sebelah Timur : Kab. Gowa
Sebelah Selatan . Desa Manurung
Sebelah Barat : Desa Bonto Matinggi J

Sumber Data

. Bappeda Kab. Maros, 2008

administrasi Kecamatan Tompobulu pada gambar 5.

Letak dan batas-batas lokasi penelitian dapat dilihat pada peta
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Luas wilayah Kecamatan Tompobulu,
287,66 km?

Maros, 2008).

disajikan dalam tabel 11.

Tabel 11. Luas desa di Kecamatan Tompobulu,
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Kabupaten Maros adalah
atau 17% dari luas wilayah Kabupaten Maros (BPS Kab.

Luas wilayah masing-masing desa di lokasi penelitian

Kabupaten Maros

No. Nama Desa Luas Wilayah (Km?) Persentase (%) J

1. | Benteng Gajah 10,57 37

2. | Pucak 18,71 6,5

3. | Tompobulu 42,36 14,7

4. | Toddolimae 26,19 9.1

S | Bonto Manai 32,51 NG

6. | Bonto Matinggi 31,82 11,1 ‘

7. | Bonto Manurung 84,19 22,3

8. | Bonto Somba 61,31 21,3 |l
Jumiah 287,66 100,0 71

Sumber data

2. Iklim

Iklim (pola distribusi dan jumlah curah hujan tahunan) Kecamatan
Tompobuiu tergolong sangat ideal untuk pergembangan berbagai
omoditas pertanian. Hal ini disebabkan karena jumlah rata-rata curah
wijan tahunan tergoiong tinggi, berkisar 4.044 mm/tahun (Penakar CH

(appang) dan 4.056 mm/tahun (Penakar curah hujan Lombassang,

Analisis Kec. Tompobulu dalam Angka, 2008

/alino), dengan pola distribusi hujan bulanan merata.

Desa Bonto Somba dengan type iklim B dan B2 berdasarkan data

urah hujan dari

stasiun pencatat hujan (Lombassang, Malino),




selebihnya desa di luar Bonto Somba di Kecamatan Tompobulu memiliki
type ikim B dan C2 berdasarkan stasiun curah hujan Kappang.
Kecamatan Tompobulu termasuk type iklim basah sampai agak basah
‘berdasarkan klasifikasi Smith Ferguson dan Oldemen seperti disajikan

pada tabel 12.

Tabel 12. Kondisi iklim Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

_ Penakar Curah Hujan ]

Uraian Kappang Lombassang/Malino i

Rata-rata curah hujan tahunan 4044 4056 ]
BK (<100mm) 3 4 J
BB (>200mm) 6 7 |
Type Iklim : ‘
a. Schmidt Ferguson B B '

b. Oldemen c2 B2 '

Sumber data : Bappeda Kab. Maros, 2008

3. Topografi

Kondisi topografi di Kecamatan Tompobu relatif bervariasi, mulai
dari topografi datar, landai, curam dan agak curam:. Sebagaian besar
wilayah Kecamatan Tompobulu memiliki topografi datar dan terdapat
bagian wilayah bertopografi agak curam. Gambaran kondisi topografi
Kecamatan Tompobulu disajikan ke dalam kelas lereng yang dapat dilihat

pada tabel 13.




Tabel 13. Kelas lereng di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

No.| Kelas Lereng (%) Keterangan Luas (ha) % Luas

1 15 - 25 agak curam 6.997 86 243

2 25 - 45 curam 1.163,20 4.0

3 0-8 datar 11.579,06 40,3

4 8 - 15 landai 9.025,87 314
Jumlah 28.765,99 1000

Sumber data : Analisis data spasial Kecamatan Tompobulu, 2009

4. Ketinggian

Wilayah Kecamatan Tompobulu memiliki ketinggian di atas

permukaan laut (dpl) sangat bervariasi, Berdasarkan analisis data
spasial, ketinggian wilayah Kecamatan Tompobulu berada pada kisaran
17 - 1000 m dpl, sebagian besar berada pada dataran rendah (<400 m
dpl) dengan luas 16.625,34 Ha (57,8%), selebihnya berada pada
daerah dataran medium (400 — 800 m dp!) dengan luas 11.733 Ha (41%)
dan dataran tinggi (> 800 m dpl) dengan luas 408 Ha (1,2%). Menurut
Bappeda Kab. Maros (2008), Kecaratan Tompobulu memiliki potensi
pesar untuk kawasan budidaya dataran rendah, yang menyenangi suhu
panas (suhu udara rata-rata sekitar 24 — 26°C, khususnya pada elevasi

<urang dari 400 m dpl.

>. Tanah dan hidrologi

Berdasarkan Peta Jenis Tanah Kabupaten Maros, sebagian besar

vilayah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, memiliki jenis tanah
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Latosol dan terdapat pula beberapa wilayah yang memiliki jenis tanah
Mediteran. Latosol merupakan jenis tanah yang sangat subur, sehingga
sangat cocok untuk wilayah pengembangan pertanian.

Wilayah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dilalui oleh
sungai besar dan beberapa anak sungai yang merupakan kesatuan dari
Sub DAS Maros dalam wilayah DAS Jeneberang. Sungai Maros yang
berhulu di wilayah Kecamatan Tompobulu merupakan sumber air bersih
bagi masyarakat Kabupaten Maros. Kondisi debit air sungai mengalami
fluktuasi seiring dengan perubahan musim. Pada musim hujan, debit air
sungai Maros mengalami kenaikan yang cukup tajam, dan dapat
mengancam terjadinya banjir di bagian hilir (Kota Maros dan sekitarnya).
Sebaliknya pada musim kemarau, debit air menurun Berdasarkan fakta
ini, menunjukkan bahwa kondisi mata air di Kecamatan Tompobulu mulai
terancam dan hal ini berkaitan dengan kondisi kawasan hutan yang
mengalami kerusakan.

Dilihat dari aspek pengembangan wilayah, keberadaan sungai
besar dan anak-anak sungai di Kecamatan Tompobulu merupakan
potensi yang sangat berharga dalam menunjang pembangunan dan
pengembangan wilayah. Sektor-sektor kegiatan ekonomi yang dapat
dikembangkan yang berkaitan dengan adanya sungai di daerah ini, antara

lain pertanian, wisata alam, kelistrikan (PLTA), dan sebagainya.
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B. Kondisi Sosial Ekonomi

1. Jumlah dan kepadatan penducuk

Penduduk di Kecamatan Tompobulu sampai dengan tahun 2008
berjumlah 13.884 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 7.249 Jiwa
(52,21%) dan perempuan sebesar 5.635 jiwa (47,79%) dengan sex ratio
sebesar 109.

Kepadatan penduduk menunjukkan banyaknya penduduk pada satu
satuan luas wilayah. Tingkat kepadatan penduduk menurut luas wilayah
di Kecamatan Tompobulu adalah 48 jiwa/km?

Jumlah dan kepadatan penduduk masing-masing desa di Kecamatan

Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Jumlah dan kepadatan penduduk masing-masing desa

Nama Luas Jumlah Jumlah Kepadatan
No Desa (km? | Penduduk Rumah Penduduk
(Jiwa) Tangga (KK) | (Jiwa/ km?) |

1. | Benteng Gajah 10,57 1.357 276 128
2. | Pucak 18,71 2.128 499 113
3. | Tompobuiu 42,36 2.590 698 61
4. | Toddolimae 26,19 2.060 374 78
5. | Bonto Manai 32,51 1.974 234 60
6. | Bonto Matinggi 31,82 1.168 374 36
7. | Bonto Manurung 64,19 ’ 1.225 245 39
8. | Bonto Somba 61,31 1372 187 22
Jumlah | 287,66 | 13.884 2.887 | 48

Sumber data : Analisis Kecamatan Tompobulu dalam Angka, 2008
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Distribusi penduduk menurut desa di Kecamatan Tompobulu dapat
dilihat pada gambar 6.

3.000

2.500
=
2 000
4
3 {
o |
| 1500 !
=
g
s
t 1.000
= - ‘
500 ‘ ﬁ ‘ L - ‘
B. Tompo  Toddo Borto Bormo: Shto Bonto
Pucak ) ] Mating-  Manu-
Gajah bulu limae Mana Somba
g1 rung
uPenduduk  1.357 2.128 2.590 2.060 1.974 1.1R8 1.225 1.372

Gambar 6. Distribusi penduduk menurut desa di Kecamatan Tompobulu

Desa Tomopobulu memiliki jumlah penduduk terbesar, hal ini
dipengaruhi oleh persebaran perkampungan/pemukiman yang lebih
banyak, Selain itu Desa Tompobulu memiliki aksesibilitas lokasi yang
cukup tinggi terhadap desa-desa di sekitarnya, sehingga dapat
menimbulkan kecenderungan penduduk untuk bermukim.di desa ini.
Kepadatan penduduk tertinggi adalah Desa Benteng Gajah yang
merupakan daerah pemukiman purnawirawan TNI, dengan wilayah yang
relatif lebih kecil dibanding desa-desa lain, mengakibatkan tingkat

kepadatan penduduknya tinggi.
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2. Angkatan kerja

Salah satu aspek kependudukan yang penting dalam
pengembangan wilayah adalah jumlah angkatan kerja. Ketersediaan
tenaga kerja dapat berdampak positif maupun negatif, tergantung situasi
dan kondisi pada saat itu. Tenage kerja yang kurang dibanding dengan
ketersediaan lapangan kerja yang banyak akan menyebabkan biaya
operasional di lapangan akan menjadi mahal. Sebaliknya jika tenaga
kerja melebihi ketersediaan lapangan kerja akan mengakibatkan
pengangguran. Ketidakseimbangan jumlah tenaga kerja dan lapangan
kerja hanyak dijumpai di daerah pedesaan.

Jumlah angkatan kerja di Kecamatan Tompobulu  menurut
produktifitas kerja penduduk. Menurut Triwibowo (Sidu, D, 2006), jumlah
penduduk dapat digolongkan menurut produktivitas kerja, yaitu
golongan tidak produktif (usia muda : < 14 tahun dan usia tua © > 60
tahun) dan golongan produktif : usia 15 - 59 tahun. Berdasarkan
penggolongan tersebut, maka komposisi penduduk berdasarkan usia

; produktivitas kerja di Kecamatan Tompobulu dapat dilihat pada tabel 15.
|
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Tabel 15. Komposisi penduduk berdasarkan usia produktivitas kerja
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

] i Golongan Tidak Produktif Golongan

Usia Muda Usia Tua Produktif

No Desa (<14 th) (= 60 th) Jumlah (15 - 59 th)
. Jiwa % | Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1. | Benteng Gajah 83 | 319 92 | 68 | 525 [ 387 | 832 | 613
2. | Pucak 682 | 32 | 146 | 69 | 828 | 389 | 1.300 | 611
3. | Tompobulu 806 | 311 | 177 | 6,8 | 983 | 380 | 1.587 | 620
4. | Toddolimae 657 | 319 | 141 | 68 | 798 | 387 | 1262 | 613
5. | Bonto Manai 631 32 1134 | 68 | 765 | 388 | 1.209 | 612
6. | Bonto Matinggi 386 | 33 ‘ 80 | 68 | 466 | 389 | 702 | 611
7. | BontoManurung | 391 | 319 | 82 | 67 | 473 | 386 | 752 | 614
8. | Bonto Somba 447 | 323 | 94 ( 6,8 I 541 | 39,1 | 841 | 609
Jumlah 4433 | 31,9 946_[L 68 | 5379 | 387 | 8485 | 613
= = — T [ (.

Sumber data : Analisis Kecamatan Tompobulu dalam Angka, 2008

Sebagian besar (61,3%) penduduk Kecamatan Tompobulu
merupakan golongan usia produktif (15-59) tahun. Kondisi seperti ini
mengindikasikan bahwa di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros
mempunyai jumlah tenaga kerja yang memadai dan berpotensi dalam
pengelolaan sumber daya lokal di pedesaan. Kondisi ini dapat berdampak
negatif apabila ketersediaan lapangan kerja di pedesaan kurang
memadai. Oleh karena itu, melalui program Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa (KTP2D), diharapkan dapat memacu dan
meningkatkan pemamfaatan sumber daya lokal dan potensi unggulan
daerah, sehingga masyarakat pedesaan dapat menikmati hasil

pembangunan.
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3. Pengembangan Pendidikan

Pengembangan pendidikan merupakan salah satu faktor penting
dalam pembangunan suatu wilayah terutama pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas, maka dilakukan Peningkatan mutu pendidikan melalui
peningkatan jumlah sarana dan prasarana pendidikan seperti gedung
sekoiah, guru dan fasilitas pendidikan lainnya. Secara rinci, sarana dan
prasarana pendidikan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros
disajikan pada tabel 16.

\
\
|

Tabel 16. Jumlah sekolah, guru dan murid masing-masing desa
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

No. [ Nama Desa Sarana | Jumlah | Rasio
Pendidikan | Sekolah ' Guru | Murid | Murid/Guru
(buah) {org) or
1. | Benteng TK 1 { 1 23 23
Gajah SD 1 o 115 12
Madrasah 2 19 260 | 13 |
2. [ Pucak SD 3 28 | 375 13 ]
SMP 1 3 127 42
SMU 1 16 35 2
Madrasah 1 2 48 | 24
[ 3. | Tompobulu SD 4 30 | 539 r 18
SMP 1 16 184 11
Madrasah 1 7 60 8 |
4. | Toddolimae sSD - 14 271 19
Madrasah | 1 7 75 10 N
5. | Bonto Manai SD | 1 8 128 14
6. | Bonto SD 1 7 176 25
Matinggi SMP 1 13 43 3
7. | Bonto SD 1 7 129 18
Manurung —e
8. | Bonto - - - - -
Somba - | |
TK l 1 1 23 | 23
* 8D 12 103 1733 | 16
Jumlah SMP 2 19 311 | 16
| SMU 1 16 35 2
j i Madrasah | 5 35 | 443 12

Sumber data : Kecamatan Tompobulu dalam Angka, 2008
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Tabel 16. menunjukkan masih terdapat desa yang tidak memiliki
sarana pendidikan, yaitu Desa Bonto Somba. Semua jenis sarana
pendidikan telah tersedia di Kecamtan Tompobulu, kecuali perguruan
tinggi. Rasio tenaga pengajar tergolong masih rendah jika dibandingkan
dengan standar nasional yaitu 15 -30 murid per satu orang guru.

Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
memahami dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki termasuk dalam
melaksanakan program pembangunan (Sidu, D., 2006). Tingkat
pendidikan masyarakat Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros
disajikan pada tabel 17.

Tabel 17. Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

Tingkat Pendidikan

Penduduk Jumlah
Desa SD SLTP SLTA PT
(Jiwa) Jiwa | % |Jwa| % [Jiwa| % |Jiwa| % | jiwa %
Benteng Gajah 1.357 488 | 36 | 275 | 20| 210 | 155 il 43 | 32| 1016 | 749
Pucak 2.128 501 | 24| 256 | 12| 204 | 96| 22| 1 983 | 46,2
Tompobulu 2580 519 | 20| 213 8 65 Z5 24 (09 821 | 31,7
Toddolimae 2.060 257 | 12 45 2 18 08 | 2|03 3221 156
Bonto Manai 1.974 212 | 11 725 1 19 1,0 4102 260 | 132
Bonto Matinggi 1.168 247 21 _42___ i i 26 22 403 319 | 27.3
Bonto Manurung 1.225 38 3| 14 1 4| 03 2|02 58| 47
Bonto Somba 1.382 34 2 14 1 4| 03 7105 59| 43
Jumlah 13.884 | 2.296 17 | 884 6 | 550 40 |108 | 08| 3.838 | 276

Sumber data : Hasil Analisis Profil Desa di Kec. Tompobulu, 2008
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Tompobulu

dari jumlah

penduduk yang memiliki pendidikan formal sebanyak 3.838 Jiwa (27 6%).

Dari penduduk yang memiliki pendidikan formal, sebagian besar masih

tingkat sekolah dasar (17%).

4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk desa di Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros dapat digolongkan dalam 6 macam, yaitu : pertanian

(petani), aparat pemerintah, pedagang, tukang, buruh/sopir, dan lain-lain.

Banyaknya kepala keluarga (KK) pada masing-masing desa di Kecamatan

Tompobulu menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

Jeriis Mata Pencaharian Penduduk

Desa KK Petani Aparat Pedagang Tukang | Buruh Lain-lain Jumlah
KK % |KK| % | KK |%| KK | % | KK|%|KK| % KK | %
Benteng Gajah | 292 | 182( 62,3| 33| 11| 27| 9 12| 7| 34| 12 4| 137 292|100
Pucak 553 | 425| 769| 43 78| 38 7 17| 4| 23|42 7| 127 553|100
Tompobulu 723 | 584| 80,8| 25| 35 ) 76 11 20| 3| 15/21 3| 0,41 723|100
Toddoiimae 440 | 376| 855| 22 75‘|__ 19| 4 5( 1 9 2k 9| 2,05| 440(100
Bonto Manai 360 | 305| 84,7| 13|36 A7 5 9/ 3 9|25 7| 194 360(100
|Bonto Matinggi | 369 | 312| 846 9 2;_1_ 14 _4 14 4 719 13| 352| 2369|100
|Bonto Manurung| 287 | 258| 89,9 9] 31 9] 3 2| 1 6|21 3] 1,05 287|100
Bonto Somba 259 | 236 Q;H i 5(19 71 3 31 1 4115 4 154 259(100
Jumlah 3283|2678| 816| 159 48| 207| 6 82| 2(107(3,3] 50| 1,52| 3283|100
Sumber data : Analisis data profil desa di Kec. Tompobulu, 2008
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Mata pencaharian utama penduduk di Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros sebagian besar adalah petani (68%), hal ini
disebabkan karena sumber daya lahan (areal pertanian) masih luas dan
memiliki tingkat kesuburan tanah yang baik.  Selain itu lapangan
pekerjaan selain pertanian masih kurang.  Kondisi ini pula menunjukkan

desa-desa di kecamatan Tompobulu memiiiki potensi pengembangan

dibidang pertanian.

5. Tata Guna Lahan

Lahan merupakan modal utama untuk berproduksi bagi masyarakat
pedesaan. Luas lahan dan kesuburan tanah sangat menentukan tingkat
pendapatan pendapatan masyarakat (Sidu, D., 2006). Tata guna lahan di
Kecamatan Tompobulu sajikan pada tabel 19.

label 19. Penggunaan lahan di Kecamatan Tompobulu

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase
1|Kawasan hutan negara 21.258,34 73,90
2|Hutan Rakyat 1.775,00 6,17
3|Perladangan o | 241822 8,40 o
4|Perkebunan 62,26 0,22
S|Persawahan | 201937 7,02
6|Pemukiman - 87715 305
7|Perkantoran ‘1 359 0,01 .
8|Kawasan wisata 17,58 0,06
9|Incustri 3936 0,14 S
10|Perairan/kolam 507 0,02 ]
11|Lahan kritis o L. 877 | 034
12|Lain-lain 192,28 0,67
Jumiah . | 2876599 100 |

Jmber Data : Analisis Kecamatan Tompobulu daiam Ar.gka, 2008
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Wilayah Kecamatan Tompobulu sebagian besar adalah kawasan
hutan Negara (73,9%). Salah satu faktor yang menyebabkan besarnya
luasan kawasan hutan di daerah ini adalah sebagai upaya perlindungan
terhadap DAS Maros bagian hulu. Di wilayah Kecamatan Tompobulu,
hanya sekitar 26,1% luas lahan yang dapat dikelola oleh masyarakat.
Penggunaan lahan yang cukup besar di daerah ini di luar kawasan hutan
adaleh hutan rakyat, perladangan dan persawahan serta pemukiman. Hal
ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Tompobulu masih terdapat potensi

lahan pertanian yang cukup besar untuk dikembangkan.

6. Potensi perekonomian

Potensi perekonomian merupakan faktor yang dibutuhkan dalam
pengembangan wilayah. Potensi perekonomian Kecamatan Tompobulu
dapat dilihat dari sektor-sektor kegiatan ekonomi antara lain pertanian,
pertambangan, industri, perdagangan, angkutan/komunikasi dan jasa.
Sektor kegiatan ekonomi yang menonjol di daerah ini, yaitu sektor
pertanian, industri dan perdagangan. Potensi sektor-sektor tersebut
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 20. Potensi sektcr perdagangan Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros tahun 2008

No. Jenis Potensi Perdagangan ' Jumiah (unit)
1. | Pasarumum | T 5
2. Lapangan usaha |

- Perdagangan besar dan eceran ‘ 734

- Perdagangan bahan makanan | 64 |

Sumber data : BPS Kab. Maros, 2008




Tabel 21. Jenis industri di Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros tahun 2008
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No.

Jenis Industri

1. | Industri pengolahan
2. | Industri kerajinan

3. | Industri penggilingan padi

Jumlah (unit)

397

171
46

Sumber data

BPS Kab. Marcs, 2008

Tabel 22. Potensi lahan pertanian Kecamatan Tompobulu menurut

desa tahun 2008
Tanaman Pangan | Peternakan Per- Hutan
Padi | Pala | Horti- | Kebun | Temnak | Unggas | ikanan Rakyat
Desa wija | kultura | Rakyat | Besar Darat

Ha Ha Ha | Ha Ekor Ekor Ha Ha
Benteng Gajah 176 | 279 42 | 9,0 454 5500 5,07 225
Pucak 367 [ 475 36| 11.0| 1246 | 4904 0| 250
Tompobulu 721 | 362 46 | 250 1568 5050 0 450
Toddolimae 226 | 548| 65| 120| 1037 1591 0 250
Bonto Manai 187 | 378 98 5.3 366 1425 0 250
Bonto Matinggi 176 | 397 44 0 665 3100 0 350
Bonto Manurung 89 | 250 80 0 984 1492 0 0
Bonto Somba 78 | 321 36 0 3106 5055 0 0

Sumber data

Dishutbun dan BPS Kab. Maros, 2008

Persebaran potensi/areal pertanian di Kecamatan Tompobulu

menurut desa dapat dilihat pada gambar 7 dan gambar 8.
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Gambar 7. Luas areal pertanian menurut desa di Kecamatan

Tompobulu tahun 2008
G000
—
5000 ' = [
- 4000
o
- 1
Il {
= 3000
=2
E
3 1 |
o~ 2000
1000 ’ ' " l]
]
B. Pucak  Tomp Toddo B 3.Mal B. B.
Gajah obulu  hmae  Manar pgr Manu Somb
rung a

B Termak Besar 354 1244 1568 1037 366 665 984 3106
OUnggas 5500 4904 5050 1591 1425 3100 1492 5055




71

7. Sistem transportasi

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung
kegiatan perekonomian masyarakat dan perkembangan wilayah, baik itu
daerah perdesaan maupun daerah lainnya. Sistem transportasi yang ada
dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan motilitas penduduk dan
sumber daya lainnya yang mendukung terjadinya terjadinya pertumbuhan
ekonomi wilayah. Tolok ukur interaksi antar wilayah adalah transportasi
(Giarsih, S., 2007).

Salah satu unsur dalam sistem transportasi yang sangat penting
adalah jaringan jalan. Jaringan jalan di Kecamatan Tompobulu masih
tergolong sebagai jalan kolektor dan jalan lokal.  Jalan kolektor
merupakan prasarana penghubung antara pusat-pusat desa di
Kecamatan Tompobulu, sedangkan jalan lokal merupakan penghubung
antara dusun/kampung di suatu wilayah desa. Secara rinci, jaringan jalan

li Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros disajikan dalam tabel berikut

[abel 23. Jaringan jalan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

No. | Jaringan Jalan | Jenis Permukaan | Panjang (km) ‘[
Jalan Kolektor T (a) Aspal ( 15,2
| (b) Pengerasan | 20,5
i (c) Tanah | 210
| Jalan Lokal | . (a) Aspal | 0
| ' (b) Pengerasan ! 190
| L __(c) Tanah_ | 120

umber data : Hasil analisis data spasial Kecamatan Tompobulu
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Wilayah KTP2D Kecamatan Tompobulu

Karakteristik wilayah merupakan ciri khas wilayah yang dapat
embedakan dengan wilayah lainnya. Menurut Adisasmita, R. (2007a),
rakterisitik wilayah dapat diukur menurut variabel tingkat pendapatan
rkapita wilayah dan tingkat pertumbuhan produksi (PDRB).

PDRB adalah nilai tambah bruto yang ditimbulkan oleh faktor-faktor
oduksi (BPS Kab. Maros, 2007). Nilai PDRB di wilayah Kecamatan
mpobuiu, Kabupaten Maros dianalisis menurut pendekatan produksi
Ng merupakan jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh unit-unit
duksi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan pendapatan perkapita
rupakan nilai PDRB untuk setiap jiwa penduduk di suatu wilayah. Nilai
RB dan pendapatan perkapita di Kecamatan Tompobulu disajikan

m kurun waktu lima tahun terakhir (2004 s/d 2008), sebagaimana
el 24.

el 24. Produk Domestik Regional Bruto dan
KTP2D di Kecamatan Tompobulu

pendapatan perkapita

S ____ PDRSB (juta Rp)

Sektor Produksi 2004 2005 | 2006 2007 2008
Pertanian 80.712,98 | 87.961,02 | 83.934,95 | 81.435.89 82.698,51
a. Tanaman pangan | 78.242,98 | 85.584,42 81.318.02 | 78.678,16 | 79.753,94
b. Perkebunan 116427 | 1.006,67 | 1.189,80 | 1.264,13 1.291,81
c. Peternakan 822,73 911,93 956,47 | 1.000,60 | 1.052,93
d. Perikanan 56,00 74,67 93,33 93,33 142,80
e. Kehutanan 430,00 383,33 377,33 399,67 457,03 |




_anjutan Tabel 24.
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PDRB (juta Rp)
No. Sektor Produksi 2004 2005 2006 2007 | 2008
2. Pertambangan T
- Penggalian 220,00 246,00 329,78 360,00 432,00
3, Industri -
- Industri kerajinan 482,00 46467 | 48267 503,33 583,33
}. Perdagangan
- Besardaneceran | 7.008,00 | 7.579,83 | 7.957,00 | 8.139,50 | 8.930,00
. Angkutan 316,80 338,40 345,60 360,00 396,00
3 Jasa perorangan 192,33 192,00 199,33 204,00 220,00
Jumlah PDRB (juta Rp) 88.932,11 | 96.781,92 | 93.249,33 | 91.002,72 | 93.260,18
Jumlah penduduk (jiwa) 13.363 | 13.456 13.480 13.693 13.884
Pendapatan perkapita (Rp) | 6.655.101 | 7.192.474 | 6.917.606 | 6.645.930 | 6.717.097

Sumber data : Analisis data

vaktu 5 tahun

Nilai produksi wilayah dan pendapatan perkapita dalam kurun

(2004-2008)

di

yerubahan dari tahun ke tahun.

Kecamatan Tompobulu mengalami

Tabel 24. menunjukkan nilai PDRB

ertinggi dicapai pada tahun 2005 dan pencapaian terendah pada tahun

’007. Tinggi rendahnya nilai PDRB suatu wilayah dipengaruhi oleh

apasitas produksi komoditas suatu wilayah pada satu tahun.
Dilihat dari kontribusinya total nilai

terhadap produksi,

enunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor dominan di
Hal

awasan pengembangan desa Kecamatan Tompobulu ini

erupakan suatu bukti bahwa masyarakat pada umumnya masih
engandalkan sektor pertanian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
ada sektor pertanian sub sektor yang paling menonjol adalah sektor
naman pangan yang meliputi pengembangan tanaman padi dan

alawija. Sektor non pertanian belum menunjukkan perkembangan yang

rarti dalam kontribusinya terhadap nilai produksi wilayah.
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Pendapatan perkapita wilayah yang dicapai tergolong tinggi, jika
dibandingkan dengan pendapatan perkapita Kabupaten Maros. Menurut
data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros, tahun
2006 nilai PDRB perkapita adalah Rp 3.084.446. Sedangkan PDRB
perkapita Kecamatan Tompobulu mencapai Rp 6.917.606. Faktor yang
berpengaruh terhadap tingginya PDRB perkapita di Kecamatan
Tompobulu adalah jumlah penduduk yang relatif masih kurang,
sedangkan produksi pertanian cukup besar.

Untuk melihat perbandingan nilai PDRB dan pendapatan perkapita

selama lima tahun terakhir dapat dilihat dalam gambar berikut.

Th. 2004 Th. 2005 Th. 2006 Th. 2007 Th. 2008
& PDRB (jutaRp) 88932,11 96781,92 93249,33 91002,72 93260,18

Gambar 10. PDRB KTP2D Kecamatan Tompobulu lima tahun terakhir
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Gambar 11. PDRB perkapita KTP2D Kecamatan Tompobulu lima tahun

terakhir
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Pertumbuhan produksi (PDRB) dan pendapatan perkapita di

kecamatan Tompobulu menggunakan

indeks perkembangan dan

persentase pertumbuhan secara berantai dalam kurun waktu 5 tahun

terakhir (2004

2008).

pertumbuhan PDRB di Kecamatan Tompobulu disajikan dalam tabel 25.

Tabel 25. Indeks perkembangan dan persentase pertumbuhan PDRB
di Kecamatan Tompobulu

Indeks perkembangan dan persentase

Indeks perkembangan dan % pertumbuhan PDRB
No. | Sektor Produksi dan PDRB perkapi
2004 2005 2006 2007 2008
Ip | % Ip % Ip % | % Ip %
1. Pertanian 100 109,0 9,0 954 46 97.0 30| 1016 16
a. Tanaman pangan 100 - 1094 94 95,0 5,0 96,8 3,2 1014 14
b. Perkebunan 100 - 867 | -33| 1182 18,2 | 1083 63| 1022 | 22
c. Petemnakan 100 -| 1108 | 108 | 1049 49| 1046 46| 1052 | 52
d. Perikanan 100 -| 1333 | 333| 1250 250 | 100,0 0| 1530/ 53
e. Kehutanan 100 - 892 | -108 98,4 16| 1059 59| 1144 | 144
2 100 - 1118 118 1341 341 | 109,22 92| 1200 | 20,0
3. Industri 100 - 964 | -136 | 1039 39| 1043 43| 1159 | 159
4. Perdagangan

- Besar dan eceran 100 108,2 82| 1050 50| 1023 23| 1097 | 97
5. Angkutan 100 106,8 68 | 1021 21| 1042 42| 110,0 | 10,0
B. Jasa 100 - 998 | -02| 1038 38| 1023 23| 1078 78
Ip dan % 100 - | 1088 8,8 96,4 -3,6 97,6 24| 1025 25
Pendapatan perkapita 100 -1 10807 807 9618 | -382 | 96,07 | -393 | 1011 0,1

Sumber data : Analisis da
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Pertumbuhan PDRB Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa

di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sebesar 1,31 % selama

kurun waktu 5 tahun (2004-2008), nilai ini tergolong lamban. Hal ini

dipengaruhi oleh pertumbuhan produksi yang cenderung menurun selama
tahun 2006 dan 2007.

Gambaran pertumbuhan PDRB di Kecamatan Tompobulu

disajikan dalam gambar 12.

Indeks Perkembangan PDRB
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Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2004 2005 2006 2007 2008
—gem
Indeks Perkembangan 100 108,8 96,4 97,6 102,5

PDRB

Gambar 12. Indeks perkembangan PDRB Kecamatan Tompobulu
lima tahun terakhir (2004-2008)

Pendapatan perkapita Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan
Desa Kecamatan Tompobulu mencapai Rp 6.645.930 pada tahun 2007.
Nilai ini menunjukkan bahwa pendapatan perkapita kawasan tergolong
tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan perkapita yang dicapai
Kabupaten Maros pada yang hanya mencapai Rp 4.516.570 (BPS

Kabupaten Maros, 2007). Sedangkan perkembangan PDRB perkapita

eperti terlihat pada gambar berikut.
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Indeks perkembangan PDRB perkapita
110,00
108,00
106,00
104,00
102,00
100,00
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96,00
94,00
92,00
90,00

Nilai Indeks

2004 2005 2006 2007 2008

 Indeks perkembangan
PDRB perkapita 100,00 108,07 96,18 96,07 101,07

Gambar 13. Indeks perkembangan pendapatan perkapita di Kecamatan
Tompobulu lima tahun terakhir

Berdasarkan posisi kawasan dalam kuadran tipe tata ruang wilayah

terhadap variabel tingkat pendapatan perkapita wilayah dan tingkat

pertumbuhan produksi (PDRB), dapat diketahui karakteristik wilayah.

Posisi wilayah dalam kuadran tipe tata ruang wilayah, disajikan dalam

gambar 14.
¥
T Tinggi
*i’ﬂﬁiﬁi kawasan
i Kuadran |
Kuadran Il
“ > X
Rendah Tinggi
Kuadran IV
Kuadran lil o
~— Rata-rata
Rendah
v

Keterangan : X = Kemampuan pertumbuhan produksi
Y Tingkat pendapatan perkapita

Gambar 14. Posisi kawasan dalam kuadran tipe tata ruang wilayah
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Berdasarkan kuadran tipe tata tuang wilayah, posisi kawasan
termasuk dalam kuadran I, yaitu wilayah yang berpendapatan perkapita
tinggi, tetapi memiliki kemampuan pertumbuhan lamban. Dengan
demikian, karakteristik wilayah Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan
Desa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros menggambarkan suatu
tata ruang wilayah yang berpendapatan perkapita tinggi, tetapi
kemampuan pertumbuhannya lamban.

Tingginya pendapatan perkapita kawasan di Kecamatan
Tompobulu dipengaruhi oleh tingginya produksi beberapa komoditas,
terutama sektor pertanian pada sub sektor tanaman pangan dengan
kontribusi terhnadap nilai produksi wilayah sebesar 855%. Faktor lain
yang berpengaruh terhadap tingginya pendapatan perkapita kawasan di
Kecamatan Tompobulu adalah jumlah penduduk yang masih kurang.

Kemampuan pertumbuhan kawasan tergolong lamban, hal ini
disebabkan oleh pertumbuhan produksi wilayah dari tahun ke tahun yang
cenderung menurun. Dalam kurun waktu lima tahun (2004-2008), nilai
produksi komoditas mengalami peningkatan tajam pada tahun 2005,
kemudian menurun pada tahun 2006 sampai tahun 2007 dan pada tahun
2008 mengalami peningkatan yang relatif kecil

Pertumbuhan PDRB merupakan indikator pertumbuhan ekonomi
suatu daerah yang diartikan sebagai peningkatan kemakmuran suatu
daerah. Pertumbuhan ekenomi dinyatakan sebagai peningkatan sejumiah

komoditas yang dihasilkan suatu wilayah (Adisasmita, R., 2007a).
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Pertumbuhan PDRB Kawasan terpilih Pusat Pengembangan Desa di
Kecamatan Tompobulu yang lamban menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kemakmuran daerah ini masih rendah. Hal ini
uga menunjukkan kemampuan berproduksi masing-masing sektor
Kegiatan ekonomi yang ada tidak mengalami peningkatan. Rendahnya
oertumbuhan  produksi salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya
(emampuan sumber daya manusia dalam menyerap inovasi teknologi

yang dapat menunjang peningkatan produksi.

B. Susunan Desa Pusat Pertumbuhan secara Hierarkhis

Salah satu aspek yang sangat penting dalam menganalisis
Cawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) adalah
nengetahui susunan desa-desa secara hierarkhis berdasarkan variabel-
ariabel jumlah penduduk can ketersediazn fasilitas pelayanan sosial
konomi. Fasilitas pelayanan sosial yang ada di Kecamatan Tompobulu
neliputi fasilitas pendidikan (SD, SLTP dan madrasah) dan fasilitas
esehatan (puskesmas, puskesmas pembantu, dokter dan tenaga
aramedis).  Fasilitas pelayanan ekonomi yang ada di Kecamatan
ompobulu meliputi pasar, koperasi, telepon umum (wartel), industri,
meat rekreasi, dan sarana angkutan

Dengan metode skalogram (Adisasmita, R., 2008), rekapitulasi

sil analisis masing-masing pusat desa pertumbuhan disajikan dalam

bel 26.



Tabel 26. Hierarki pusat desa pertumbuhan menurut nilai skalogram
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Desa Nilai Skalogram Jumlah R
Pusat Jumlah Fasilitas Fasilitas Nilai Hierarki
Pertumbuhan Penduduk | Pelayanan | Pelayanan | Skalogram
Sosial Ekonomi

Benteng Gajah 0,78 43 - 81 13,16 1l
Pucak 1,23 27,0 7.5 35,72 |
Tompobulu 1,49 118 | 11,7 25,01 I
Toddolimae 1,19 76 | 3.2 12,01 IV
Bonto Manai 1,14 1,2 46 6,94 VI
Bonto Matinggi 0,67 3,3 54 9,39 \
Bonto Manurung 0,71 0.8 3,6 5,08 VI
Bonto Somba 0,80 00 | 3,9 4,69 VI |

Sumber data : Hasil analisis data

Tabel 26. menunjukkan nilai skalogram masing-masing variabel
pusat desa pertumbuhan, sehingga diperoleh susunan pusat desa
pertumbuhan secara hierarkis. Secara hierarkhis, pusat desa menempati
peringkat pertama adalah Desa Pucak, hal ini dipengaruhi oleh besarnya
jumlah penduduk desa dan ketersediaan fasilitas pelayanan sosial yang
elatif lebin banyak dan bervariasi. Sedangkan hierarki kedua adalah
usat desa Tompobulu, dimana memiliki ketersediaan fasilitas pelayanan
konomi dan jumlah penduduk yang besar. Sedangkan Desa Bonto
omba tidak memiliki fasilitas pelayanan sosial dan menempati hierarki
erendah.

Untuk lebih susunan hierarki desa

jelasnya, pusat-pusat

ertumbuhan di Kecamatan Tompobulu disajikan dalam bentuk

rafik/diagram sebagaimana gambar 15.
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Gambar 15. Susunan hierarki pusat desa pertumbuhan di Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros

Perbedaan jumlah penduduk masing-masing desa tidak menonjol,
namun terdapat dua desa yang memiliki jumlah penduduk besar yaitu
Desa Pucak dan Desa Tompobulu. Dilihat ketersediaan fasilitas
pelayanan sosial dan ekonomi, Desa Pucak dan Desa Tompobulu sangat
menonjol dibandingkan desa-desa lain.

Dari hasil analisis skalogram tersebut, diketahui bahwa Desa Pucak
dan Desa Tompobulu merupakan pusat pelayanan sosial dan ekonomi
terpenting di Kecamatan Tompobulu. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan jumlah penduduk kedua desa ini karena adanya

kecenderungan masyarakat dalam memilih lokasi (tempat tinggal) yang

dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya.
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Dikaitkan dengan pengembangan Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa (KTP2D), dimana Desa Pusat Pertumbuhan (DPP)
yang terpilih di Kecamatan Tompobulu adalah Desa Pucak sesuai dengan
Petunjuk Teknis Identifikasi Lokasi KTP2D (Direktorat Pengembangan
Pemukiman, Dep. PU, 2006), dimana Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) di
luar pulau Jawa dan Baii berorientasi pada ibukota kecamatan  Oleh
karena itu, pembangunan sarana dan prasarana pelayanan sosial dan
ekonomi pada lokasi KTP2D di Kecamatan Tompobulu lebih terfokus
pada ibukota kecamatan yang ditunjuk sebagai Desa Pusat Pertumbuhan.

Hal ini sesuai dengan hasil analisis ketersediaan fasilitas pelayanan
dan jumlah penduduk dengan metode skalogram, dimana Desa Pucak
menempati hierarki pertama. Menurut Muta'ali, L. (2003), desa yang
memiliki hierarki tinggi dapat direkomendasikan sebagai Desa Pusat
‘Pertumbuhan. Selanjutnya Adisasmita, R. (2008), menyatakan bahwa
Desa Pusat Pertumbuhan perlu memiliki hierarki tinggi, tetapi tidak harus
peringkat pertama di antara desa-desa lain, namun perlu dilihat dari segi

aksesibilitas maupun letak posisi geografis yang strategis serta faktor-

aktor lainnya seperti sektor basis pengembangan.
C. Keterkaitan antar Pusat Desa

Berkembangnya suatu wilayah ditandai oleh terjadinya
ertumbuhan sebagai akibat berlangsungnya berbagai kegiatan usaha

ang bertujuan untuk peningkatan pemenuhan kebutuhan.  Tingkat
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pertumbuhan sesuatu daerah adalah tingkat kemudahan bagi masyarakat
dalam mendapatkan kebutuhan-kebuiuhannya, baik kebutuhan hidup
maupun kebutuhan untuk melakukan usaha (Poernomosidi (Adisasmita,
R. 2004)). Kemudahan-kemudahan itu dapat ditemukan di kota-kota atau
ibukota suatu daerah yang diartikan sebagai kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Tingkat kemudahan suatu desa terhadap desa lain diidentikkan
dengan tingkat aksesibilitasnya yang berpengaruh terhadap besarnya
interaksi dengan daerah lain. Interaksi menimbulkan arus barang antar
pusai-pusat desa. Menurut Poernomosidi (Adisasmita, R., 2004), arus
barang merupakan gejala ekonomi sebagai wujud fisik perdagangan antar
daerah yang didukung oleh jasa distribusi yang mempengaruhi pemusatan
kegiaian usaha dan terjadinya kemudahan-kemudahan.

Keterkaitan antar ibukota desa di Kecamatan Tompobulu dianalisis
berdasarkan interaksi antar ibukota-ibukota desa melalui terjadinya arus
barang. Poernomosidi (Adisasmita, R., 2004) berpendapat bahwa
interaksi antar simpul (pusat) berkorelasi negatif dengan jarak dan
berkorelasi positif dengan jumlah penduduk. Menurut Tarigan, R (2005),
aktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepadatan arus barang

ntar dua lokasi adalah barang yang didistribusikan dari lokasi asal,

olume kegiatan yang menjadi daya tarik lokasi tujuan dan jarak tempuh

ntar dua lokasi.
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Selanjutnya  Adisasmita, R. (2004) menjelaskan  bahwa

ketergantungan dan keterhubungan antar simpul (pusat) dapat diketahui

dari data arus barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Kemudian

berdasar susunan hirarki serta ketergantungan dan keterhubungan antar

simpul dapat ditentukan arah pengembangan pemasarannya secara

geografis.

Adapun hasil perhitungan kepadatan arus barang

desa di Kecamatan Tompobulu disajikan dalam tabel 27.

Tabe! 27. Matriks indeks kepadatan arus barang antar pusat desa di
Kecamatan Tompobulu

antar pusat

ke[ B. | Pu- [Tompo-| Toddo- | Bonto | Bonto | Bonto | Bonto | Jumiah

Gajah | cak bulu limae } Manai | Matinggi | Manu- | Somba J bang-

L] AT B CF B )| §ung N ~ kitan
ajah 1123 152 30 29 10 6| 7| 1357
K 1274 608 77| 116 2| 14| 16| 2128
vobulu 362 | 1278 137 527 112 82| 92 | 2590
olimas 315 710 600 203 81 T | 80| 2060
anai 70 | 246 533 47 541 252 284| 1974
atingg: 19 38 91 15| 433 269 | 303| 1168
anurung 17| 33 90 18] 273 364 431 1225
mba 20 38 105 21 321 428 448 1382
ah tarikan | 2076 | 3466 | 2179 346 | 1903 | 1557 | 1143 | 1214 | 13884

Sumber data : Hasil analisis data indeks kepadatan arus barang

Nilai indeks kepadatan arus barang yang terkandung dalam setiap

el matriks merupakan ukuran besarnya tingkat keterkaitan antar pusat-

usat desa tersebut.

Setiap tingkatan interaksi antar dua wilayah

idasarkan atas banyaknya arus barang yang terjadi pada suatu sub

ilayah terhadap total arus (lalu lintas) barang ke seluruh wilayah. Proses

nalisis interaksi antar pusat desa dapat dilihat pada lampiran 3.
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Keterkaitan interaksi antar pusat-pusat desa di Kecamatan
Tompobulu memiliki dua sifat. ~ Pertama bersifat ke dalam yang
ditunjukkan oleh banyaknya tarikan arus barang oleh pusat desa tertentu
yang didistribusikan dari pusat-pusat desa lain. Kedua adalah bersifat
keluar yang ditunjukkan oleh banyaknya bangkitan arus barang yang
didistribusikan dari suatu pusat desa menuju pusat-pusat desa lain.

Tingkat keterkaitan antar pusat desa yang ditunjukkan oleh jumlah
bangkitan arus barang masing-masing pusat desa disajikan dalam tabel
28.

Tabel 28. Tingkat keterkaitan antar pusat desa menurut jumliah
bangkitan arus barang

ke | B. Pucak | Tompo- | Toddo- | Bonto | Bonto | Bonto | Bonto |
i Gajah bulu limae Manai | Matinggi | Manurung | Somba
>ajah e linggi | rendah | rendah | rendah | rendah | rendah | rendah
ak tinggi sedang | rendah | rendah | rendah | rendah | rendah |
npobulu rendah | tinggi rendah | sedang | rendah rendah rendah
dolimae | sedang | tinggi tinggi rendah | rendah rendah | rendah
Aanai rendah | sedang | tinggi | rendah tinggi | sedang | sedang
Aatinggi | rendah | rendah | rendah | rendah | tinggi | sedang tinggi
Aanurung | rendah | rendah | rendah | rendah | sedang | tinggi tinggi |
somba rendah | rendah | rendah | rendah | tinggi tinggi tinggi

‘[Sumber data : analisis matriks arus barang antar pusat desa

Keterkaitan antar pusat desa di Kecamatan Tompobulu menurut
umilah bangkitan arus barang dari masing-masing pusat desa pada
mumnya rendah. Dari 64 sel (kotak status) dalam matriks tersebut,
erdapat 14 interaksi yang dikalegorikan interaksi tinggi. Sedangkan
nteraksi sedang berjumiéh 8 dan selebihnya tergolong berinteraksi

endah.




tarikan arus barang

Tabel 29. Tingkat keterkaitan antar pusat desa menurut jumlah
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Tingkat keterkaitan antar pusat desa yang ditunjukkan oleh jumlah

tarikan arus barang masing-masing pusat desa disajikan dalam tabel 29.

ke | B. | Pucak | Tompo- | Toddo- | Bonto | Bonto | Bonto Bonto |
i Gajah | bulu limae | Manai | Matinggi | Manurung | Somba
sajah ; tinggi | rendah | rendah | rendah | rendah | _rendah | rendah |
cak tinggi tinggi | sedang | rendah | rendah rendah | rendah
npobulu | rendah | tinggi tinggi | tinggi | rendah rendah | rendah
idolimae | rendah | sedang | tinggi sedang | rendah | rendah | rendah %
Manai rendah | rendah | tinggi | rendah tinggi | sedang | | sedang |
atinggi | rendah | rendah | rendah | rendah tinggi ) sedang tinggi |
Manurung | rendah | rendah | rendah | rendah sedang | sedang tinggi
Somba rendah | rendah | rendah | rendah | sedang | tinggi | tinggi |

Sumber data : analisis matriks arus barang antar pusat desa

Keterkaitan antar pusat desa di Kecamatan Tompobulu menurut
lumlah tarikan arus barang masing-masing pusat desa pada umumnya
endah. Dari 64 sel (kotak status) dalam matriks tersebut, hanya terdapat
14 interaksi yang dikategorikan interaksi tinggi. Sedangkan interaksi
sedang berjumlah 9 dan selebihnya tergolong berinteraksi rendah.

Kecenderungan yang terjadi terhadap hubungan interaksi tersebut

idalah sermnakin dekat jarak atau waktu tempuh antar dua pusat desa,

semakin tinggi tingkat interaksinya, demikian pula sebaliknya. Tingkat

nteraksi disebabkan oleh faktor jarak atau waktu tempuh serta
ersedianya prasarana dan sarana transportasi jalan yang mencukupi.
Jisamping itu dipengaruhi pula oleh besarnya daya tarik daerah tujuan

‘erta sesuatu yang akan didistribusikan oleh daerah asal.




89

Klasifikasi (orde) pusat-pusat desa menggunakan rumus Struges
(Tarigan, R., 2005), dimana Jika kota yang diamati berjumiah 8, maka
kelas (orde) dibagi menjadi 4 kelas (orde).  Klasifikasi pusat Desa di

kecamatan Tompobulu disajikan dalam tabel 31.

Tabel 31. Klasifikasi pusat desa di Kecamatan Tompobulu menurut
indeks kepadatan arus barang

-

| Interval Kelas N BB
No. | Klasifikasi | menurut rata-rata Pusai Desa
nilai indeks arus
| _barang | L
1. Orde | 2395 - 2797 Pucak
2. | Ordeli 1992-2394 | Tompobulu |
3. | Orde Il 1588 - 1991 Bonto Manai dan Benteng Gajah !
4. | Orde IV 1184 - 1587 Toddolimae, Bonto Manurung, Bonto‘}
- L Somba dan Bonto Matinggi

Berdasarkan susunan hierarki dan tingkat keterhubungan antar
pusat desa, maka dapat dibuat Struktur Dasar Pengembangan Wilayah

di Kecamatan Tompobulu yang disajikan dalam gambar 16.
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! Orde lila ' \
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Keterangan : SWP Satuan wilayah pengembangan

] = pusat Desa
—_ = jalur interaksi
Orde | = Desa Pucak
Orde 1l = Desa Tompobulu
Orde Il = Desa Benteng Gajah
Desa Bonto Manai
Orde IV = Desa Toddolimae

Desa Bonto Matinggi
Desa Bonto Manurung
Desa Bonto Somba

QCooTE o

Gambar 16. Struktur dasar pengembangan wilayah Kecamatan
Tompobulu

Dalam struktur dasar pengembangan wilayah tersebut, dapat
dijelaskan keterkaitan antara masing-masing wilayah pengembangan,

yaitu :
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(@) Pusat Desa Pucak berada pada orde | (tidak termasuk dalam
sub ordinasi pusat desa lain);

(b) Pusat Desa Tompobulu (orde I) termasuk dalam sub ordinasi
pusat Desa Pucak;

(c) Pusat Desa Bonto Manai (orde IlI) termasuk dalam sub ordinasi
pusat Desa Tompobulu;

(d) Pusat Desa Benteng Gajah (orde Ill) tidak termasuk dalam sub
ordinasi pusat Desa Tompobulu (orde |l), karena faktor
geografis yang membatas: pemasaran, tetapi termasuk dalam
sub ordinasi pusat Desa Pucak (orde ):

(e) Pusat Desa Toddolimae (orde IV) tidak termasuk dalam sub
pusat Desa Bonto Manai (orde i1l) karena faktor geografis yang
membatasi pemasaran, tetapi termasuk dalam sub ordinasi
pusat Desa Tompobulu (orde 1),

(f) Tiga pusat desa lainnya (Bonto Matinggi, Bonto Manurung dan
Bonto Somba termasuk dalam sub ordinasi pusat desa Bonto
Manai.

Secara jelas struktur dasar pengembangan wilayah di Kecamatan

Tompobulu dapat dilihat pada peta orientasi geografis pemasaran dalam

gambar 17.
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Berdasarkan hasil analisis hierarki pusat-pusat desa pertumbuhan
dan keterkaitan antar pusat-pusat desa. maka dapat diketahui susunan
ideal Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) di
Kecamatan Tompobulu. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
Desa Pucak menempati hierarki tertinggi dan memiliki tingkat
pertumbuhan wilayah yang tinggi dilihat dari tingkat interaksinya terhadap
desa-desa lainnya. Oleh karena itu Desa Pucak merupakan Desa Pusat
Pertumbuhan ideal dalam pengembangan Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa.

D. Strategi Pengembangan Kawasan Terpilih Pusat
Pengembangan Desa

Dalam rangka pengembangan Kawasan Terpilih  Pusat
Pengembangan Desa di Kecamatan Tompobulu di masa depan, perlu
membuat rumusan strategi pengembangannya. Dalam penelitian ini
menggunakan metode SWOT dan TOWS dalam analisa faktor-faktor

strategis.

1. Analisis faktor-faktor strategis (SWOT)

Analisis faktor-faktor strategis bertujuan untuk mengetahui berbagai
‘ kemungkinan dan reaksi kawasan yang ditumbulkan faktor-faktor tersebut
‘ Hasil penilaian faktor strategis internal (IFAS) dan eksternal (EFAS)

| KTP2D di Kecamatan Tom.pobulu disajikan pada tabel 32.
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Tabel 32. Penilaian dan tingkat pengaruh faktor strategis internal

dan eksternal KTP2D

Faktor-faktor Strategis | % Nilai | Kategori |
Faktor internal - - g‘f T _;
a. Kekuatan (S) ‘ 725 Tinggi i
b. Kelemahan (W) w 40,0 Sedang
Faktor eksternal : - ii ' .
a. Peluang (O) ‘ 75,0 Tinggi |
b. Ancaman (T) L 62,5 Rendajx__ |

Sumber data : Hasil analisis Model IFAS dan EFAS

Persentase nilai (rating)  masing-masing

faktor  strategis

menunjukkan tingkatan kondisi faktor terhadap kawasan. Untuk faktor

yang bersifat positif (kekuatan dan peluang), kategori penilaiannya

berdasarkan tingginya persentase nilai (semakin tinggi

nilai persentase,

semakin tinggi tingkatan kategori). Sedangkan faktor yang bersifat

negatif (kelemahan dan ancaman), kategori penilaiannya berdasarkan

persentase nilai, dimana semakin tinggi nilai persentase
tingkatan kategori, demikian pula sebaliknya.

‘ Hasil penilaian faktor strategis di atas men

, $emakin rendah

unjukkan bahwa

‘kawasan memiliki modal pengembangan yang cukup tinggi, hal ini dilihat

dari faktor-faktor yang bersifat pesitif yang memiliki reaksi yang tinggi

terhadap kawasan, disamping itu faktor negatif (kelemah

memiliki reaksi yang rendah terhadap kawasan.

an dan ancaman)
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2. Penentuan posisi kawasan dengan matriks space

Penentuan posisi kawasan melalui suatu pemetaan dalam bentuk
diagram posisi perkembangan kawasan berdasarkan kuadran-kuadran
yang dihasilkan oleh garis vektor SW dan OT. Hasil analisis dengan

model matriks space, disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 33. Nilai kekuatan faktor strategis internal dan eksternal

Faktor strategis internal % Nilai | Faktor strategis eksternal % Nilai
1. Faktor Kekuatan (S) +725 1. Faktor Peluang (O) +75
g Faktor Kelemahan (W) - 60 i 2. Faktor Ancaman (T) -37.5

Sumber data : Hasil analisis matriks space

Berdasarkan persentase nilai yang diperoleh dari masing-masing
faktor, dapat ditentukan koordinat titik-titik pertemuan nilai-nilai faktor
dalam suatu diagram yang dibentuk oleh kuadran-kuadran dalam
persamaan garis absis (SW) dan ordinat (OT), yaitu -

a Titk SO = (72,5 , 75) dikuadran |

b. Titk WO = (-60 , 75) dikuadran I

c. Titik WT = (60 , -37,5) dikuadran Il

d. Titik ST

(72,5 , -37,5) di kuadran IV
Posisi kawasan dapat digambarkan menurut nilai faktor-faktor

strategis internal dan eksternal sebagai berikut.

.
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Gambar 18. Model posisi perkembangan kawasan KTP2D

Berdasarkan posisi kawasan yang digambarkan dalam kuadran-

uadran pada gambar 18. di atas, maka dapat dijelaskan makna strategi

Lasing-masing kuadran, yaitu :

(@) Posisi SO termasuk dalam strategi stabilitas pertumbuhan,

artinya tingginya faktor kekuatan dan peluang dalam kawasan

harus dipertahankan agar tidak terjadi penurunan;

(b) Posisi WO termasuk dalam strategi konsolidasi internal dengan

mengadakan pe'rbaikan-perbaikan pada berbagai bidang, yaitu




97

pérbaikan faktor-faktor kelemahan untuk memaksimalkan
pemanfaatan peluang;

(c) Posisi WT termasuk dalam strategi memutar balik, yaitu
berusaha memperiahankan kawasan dengan membalikkan
keadaan-keadaan negatif dari kelemahan dan ancaman.

(d) Posisi ST termasuk dalam strategi diversifikasi konglomerat,
yaitu melakukan penganekaragaman jenis usaha dan produk
dengan modal kekuatan untuk menahan ancaman. Misalnya

peningkatan investor.

Rumusan strategi dengan model analisis TOWS

Analisis TOWS merupakan suatu cara merumuskan strategi
erdasarkan faktor strategi dan pada setiap sel matriks dapat ditentukan
musan  strategi  (Adisasmita, R., 2008a). Matriks TOWS
enginteraksikan faktor internal dan eksternal sehingga dapat
)enggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang
hadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
miliki. Hasil interaksi tersebut adalah alternatif-alternatif strategi yang
rdiri dari empat macam strategi yaitu SO, WO, WT dan ST (Rangkuti, F
nonim, 2008).

Keputusan rumusan strategi pengembangan KTP2D dari hasil

alisis matriks TOWS (Adiwsasmita, R., 2008a) disajikan dalam tabel 34.
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dicapai. Keempat tujuan tersebut memiliki hubungan atau keterkaitan

L;atu sama lainnya.

Wilayah KTP2D di Kecamatan Tompobulu diklasifikasikan sebagai

ilayah yang memiliki karakteristik berpendapatan perkapita tinggi, tetapi
ingkat pertumbuhan produksi lamban. Karakteristik tersebut merupakan
iri khas suatu kawasan yang meliputi desa-desa pusat pertumbuhan
eserta wilayah pengaruhnya. Oleh karena itu, dalam pengembangan
P2D perlu mengetahui karakteritk masing-masing desa pusat
ertumbuhan, terutama ketersediaan fasilitas pelayanan sosial ekonomi
an jumlah penduduk yang disusun secara hierarkhis menurut besarnya
ktor-faktor tersebut.

Perlu pula diketahui hubungan antara pusat-pusat desa dalam
esatuan wilayah tersebut dalam hal orientasi pemasaran. Keterkaitan
ng menunjukkan suatu kemudahan dalam berinterkasi adalah
erupakan manifestasi dari ketersediaan fasilitas pelayanan dan jumlah
nduduk masing-masing sub wilayah. Hal ini juga menggambarkan
atu mekanisme terbentuknya hubungan yang mengarah kepada tingkat
rtumbuhan produksi masing-masing sub wilayah, sehingga akan terlihat
I bagian sub wilayah mana yang menjadi pusat pertumbuhan produksi
ang dominan melalui mekanisme pasar.

i Dalam pengembangan suatu kawasan, tentunya perlu diketahui
pa yang harus dikembamgkan, di bagian wilayah mana yang menjadi

rioritas  pengembangan dan  bagaimana pengembangannya.
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Carakteristik wilayah KTP2D di Kecamatan Tompobulu menunjukkan
ektor pertanian sebagai sektor unggulan yang telah memberikan
‘:ontribusi terbesar terhadap pendapatan dan pertumbuhan produksi.
>ehingga sektor ini menjadi prioritas pengembangan sesuai konsep
engembangan KTP2D. Konsentrasi penduduk dan fasilitas pelayanan
enurut susunan hierarki desa, dapat menunjukkan di sub wilayah mana
ang menjadi prioritas pengembangan sarana prasarana pembangunan
engan mengikuti konsep growth pole dan konsep injection to influence
2gion.  Struktur dasar pengembangan wilayah menggambarkan arah
rientasi geografis pemasaran produk, sehingga strategi pengembangan
awasan harus memperhatikan sub wilayah yang menjadi pusat distribusi
an sub ordinasinya. Implementasi pengembangannya misalnya
elakukan perbaikan fasilitas ekonomi di pusat distribusi (pusat
ertumbuhan) dan peningkatan sarana prasarana produksi di daerah

angaruh.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Karakteristik wilayah KTP2D di Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Maros diklasifikasikan sebagai wilayah yang berpendapatan perkapita
tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan produksi (PDRB) yang lamban.
Susunan hierarki desa-desa pusat pertumbuhan di Kecamatan
Tompobulu berdasarkan besarnya ketersediaan fasilitas sosial dan
ekonomi serta jumlah penduduk adalah ° (1) Desa Pucak (2) Desa
Tompobulu,, (3) Desa Benteng Gajah, (4) Desa Toddolimae, (5)
Desa,Bonto Matinggi, (6) Desa Bonto Manai, (7) Desa Bonto
Manurung dan (8) Desa Bonto Somba.

Keterkaitan antar pusat-pusat desa di Kecamatan Tompobulu secara

internal dan eksternal ditunjukkan oleh struktur dasar pengembangan

wilayah yang terbentuk, yaitu :

(a) Pusat Desa Pucak (Orde |) sebagai pusat distribusi barang/jasa
terhadap pusat desa di sekitarnya:

(b) Pusat Desa Tompobulu (Orde Il) merupakan sub ordinasi Desa
Pucak dan berpengaruh kepada pusat-pusat Desa Bonto Manai
dan Toddolimae;

(c) Pusat Desa Benten;; Gajah (Orde Ill) meripakan sub ordinasi Desa

Pucak karena faktor geografis.
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(d) Pusat Desa Bonto Manai (Orde Ill) merupakan sub ordinasi pusat
Desa Tompobulu dan berpengaruh kepada orde dibawahnya (Orde
IV), yaitu pusat-pusat Desa Bonto Matinggi, Bonto Manurung dan
Bonto Somba. J

(e) Pusat Desa Toddolimae (Orde IV) berorientasi kepada Desa
Tompobulu

Rumusan strategi pengembangan KTP2D di Kecamatan Tompobulu,

Kabupaten Maros terdiri dari :

a. Strategi stabilitas pertumbuhan, yaitu berusaha menstabilkan
pertumbuhan kawasan yang telah diperoleh.

b. Strategi konsolidasi internal, yaitu berusaha memperbaiki kondisi
internal yang merugikan untuk menyerap peluang yang dari luar
yang dapat mengembangkan kawasan.

c. Strategi memutar balik keadaan negatif, yaitu berupaya
menghapus kondisi merugikan dalam kawasan untuk dapat
menghilangkan ancaman.

d. Strategi penganekaragaman kegiatan usaha, yaitu berusaha

melakukan diversifikasi usaha ekonomi dan penganekaragaman

komoditas dengan bantuan investasi.
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B. Saran

Karakteristik ~wilayah KTP2D di Kecamatan menunjukkan
pertumbuhan yang lamban, oleh karena itu perlu dilakukan upaya-
upaya untuk mempercepat pertumbuhan, sa?l"ah satunya
implementasi nyata terhadap pengembangan sektor unggulan
kawasan.

Persebaran fasilitas pelayanan sosial ekonomi tidak merata,
sehingga berpengaruh terhadap perkembangan masing-masing sub
wilayah (desa) di Kecamatan Tompobulu, oleh karena itu perlu
dilakukan pembangunan sarana prasarana pelayanan di masing-
masing desa sesuai dengan standar kebutuhan.

Hubungan antar sub wilayah di Kecamatan Tompobulu masih
terbatas menurut jarak tempuh perjalanan, hal ini dipengaruhi oleh
kondisi sarana prasarana transportasi yang masih memprihatinkan,
oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengembangan dan perbaikan
jaringan transportasi di daerah tersebut.

Penelitian ini bersifat mengetahui kondisi karakteristik wilayah,
hierarki masing-masing sub wilayah dan keterkaitannya serta strategi
pengembangannya, oleh karena itu penulis berpendapat bahwa

masih banyak yang perlu diteliti dalam pengembangan KTP2D.




104

DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, R.. 2004. Teori Lokasi dan Pengembangan Wilayah. Lembaga
Penerbitan Universitas Hasanuddin (LEPHAS) Makassar

Adisasmita, R.. 2006. Pembangunan Kelautan dan Kewilayahan. Graha
llmu. Yogyakarta. -~

Adisasmita, R.. 2007. Pembangunan Kawasan dan Tata Ruang. Lembaga
Penerbitan Universitas Hasanuddin (LEPHAS). Makassar

Adisasmita, R.. 2007a. Indikator Perkembangan Tata Ruang Wilayah
Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin (LEPHAS)
Makassar

Adisasmita, R.. 2008. Pembangunan Perdesaan Komprehensif. Lembaga
Penerbitan Universitas Hasanuddin. Makassar

Adisasmita, R.. 2008a. Manajemen Pembangunan Perkotaan Lembaga
Penerbitan Universitas Hasanuddin (LEPHAS). Makassar.

Anonim. 2000. Mengembangkan Desa Andalan. Subdit Sanitasi dan Air
Bersih. Direktorat Perdesaan Wilayah Tengah. Jakarta.

Anonim. 2008. . Teori-teori Planologi.  Pascasarjana Universilas 45.
Makassar.

Ardhana. (2008). Penelitian Deskriptif. (www.wordpress.com. diakses pada
tanggal 10 April 2009)..

Bagus. 2007. Pendefinisian Populasi. Bagusco’s Book.
(http://www.geacities.com/bagusco4/mybook/8htm|?200815,
diakses pada 15 Mei 2008).

Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros. 2007. Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupeten Maros. Kerjasama Badan Pusat Statistik
dan Bappeda Kabupaten Maros Maros

Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros. 2008. Kecamatan Tompobulu
dalam Angka. Badan Pusat Statistik dan Bappeda Kabupaten

Maros. Maros.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros. 2008a. Maros dalam Angka.
Badan Pusat Statistik dan Bappeda Kabupaten Maros. Maros.




106

Setiawan. 2005 .Peranan Sektor Unggulan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Daerah Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat : Pendekatan |-
O Multiregional. Jurnal llmu Pertanian. Fakultas Pertanian
Universitas Marwadewa. Denpasar.

Sidu, D. 2006. Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Kawasan Hutan Lindung
Jompi Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Disertasi.
Sekolah Pasca Sarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Tarigan, A. 2008. “Rural Urban Economis Lingkages” Konsep dan
Urgensinya dalam Memperkuat Pembangunan Desa. Direktorat
Kerjasama Pembangunan Sektoral dan Daerah. Kementerian
PPN/Bappenas. Jakarta.

Tarigan, R.  2005. Perencanaan Pembangunan Wilayah Bumi Aksara.
Medan.

Tim Peneliti FE Unisba. 2007. Optimalisasi Kegiatan Ekonomi Perdesaan di
Desa Pusat Pertumbuhan di Jawa Barat. Kerjasama dengan
Kantor Bank Indonesia Bandung dan Bappeda Jawa Barat.
Bandung

Wiyadi dan Trisnawati, R 2002 Analisis Potensi Daerah untuk
Mengembangkan  Wilayah di Eks-Keresidenan  Surakarta
Menggunakan Teori Pusat Pertumbuhan. Fokus Ekonomi. Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiah. Surakarta.




107

LAMPIRAN




EEEEC/ OpE £99°'998'7/1 000°009°']1S uojl (=4
EEEEEL LT | £99°998°ET ~]1000009°Ty [ B84/dy [ oor'9 __uoy |59 A1 D
000°000°0Z2 1.000°000°0TT ' 000°000°0€€ ~ 3/dy | 0099 uoy | 0°0S sel wedy °q
000°000'86 000°000°6% 000°000°2pT | BY/dy |oosor | uoy | ot . selnq E\m\wwm
sedgun -
000°000°ZLY 000°00S'8€7 000°'005°STL uol | 0z'9t
000°000°ZL | 009°000°9€ 000°000°80T 34/dy [ 000°0t (2 S I VA suiquey p
000°000°TPT | 000°00S0Z | 000'00S'TTZ _ 34/dy | 000'SY ‘uoy  |ol'v nequay ‘q
000°000'%92 [ 000°000ZET | 000°000°96¢€ /dy fooosy | uor | 088 . Ides ‘e
- . I T ) G 'k AA L desaq yeuls] -
UBYEUID13
EEE'EES L2VPT L99°99L'€TZ'L 000'00E'T¥9'1Z uol | 80f's
£99'999'T/ EEE'EER'SE [ 000°00S°20T | By/dy|ooey | uoy | sz uedueoej-3uedey |
 000°000°ST 000°00S°Z ~| 0000052z | 3y/dy | 000'sT uoy |z Joquio]
£99'999°Z¢ EECEEE9T ~ | 000°000'6% 3/dy | 000’2 uoy L eodjy I
000°006°85 000°0S¥'67 000°0S£°'88 Dj/dy | 0591 uo} | 61 ehedaq 3
EEEEETT8Y £99'990 1tZ 000'00Z €2/ 3y/dy | 059°S uoy | gzt Suesiq ‘2
000°00S°Z¥ 000°0SZ°12 000'0s£'€9 | 8y/dy|oszy | uoy |gr _SBUSN 'p
000°000'8ZT €T ' 000°000°'%95°9 | 000°000°Z69°61T 3/dy | 000t uoy | €Z6'% edduep o
EEEEEEE9Y £99°999'T€Z _ | 000°000°569 Bj/dy ooo's | uoy | eeT nquer ‘q
EEEEEEEET £99'999'99 ] 000°000°00Z 3/dy | 000t | uol | 0§ Anisr e
E1N}NYIOH -
EE£'L19'966'TY £99°80€£°866°0Z 000°'926'¥66'79 uoy | TI8°ZE
000002876 000°00T t9b 000°00€'Z6€'T 33/dy | 00€ 9 uo} 122 nefiy 3ueoey ')
000'vZ1°'898'T 000°Z90'v€6 000'98T°208°7 _ By/dy | osT9 uoy 95t lejapay @
EEEE6Z°08T'8 £99°9VT°060'y | 000'0¥p'0L2ZT |  8y/dy | ooT'6 uoy | BYE'L Yeue)y Buedey p
£99°999°9T'p EEE'EEEBOZ'T | 000°000°529'9 3y/dy | 0052 uoy | 0592 dunder 2 |
1000000029 | 000'000'0TE'T | 000'000°0£6'€ |  3y/dy | 0009 | uoy (659 . Jdejelign 9 |
| EEE'EEE'ER6'ET -I%Egmﬂhj.lop@bﬁ[kﬁmfl /dy Joosz | uoy |oeEbT . ‘=>s_ﬁ__ﬁ5 e |
| efime|ed -
EEC'EE'BITC | £99'9TV'606'0T | | _®y/dy foosz | wey [egTe0€r | iped -|
ue3ued ueuleue|| T
(dy) oanug (dy) esejue ;
equel el ehet uenjes mm._m_._ uenles I1S}npoud IWou0¥3 103435 ON




EEE'LTT'Z£6'88 g¥ad

EEC'EET 61’8 £99'99560T ¥ 000°00L'8ZETT 9-z yejunr

EEEEEET6T £99'99T°96 000°005'88Z ~'8ay/dy | 000005 win | 245 ueinquy uep
L | ue3uesosad esef -

‘ - | I | | ese[-esef
000°008°9TE | 000°00¥'8ST 000°00Z°SL Ley/dy | 000'8T wn | gg uejef ueynyBuy - |
R . L B Iseyjunwoy|

- . | uep ueiny3uy| ‘g
000°000°800°Z 000°000V0S°'E 000°000°ZT5 0T 1ey/dy | 000°05 wun | 945 k%mum uep |
L ) e Ml | M lesaq ueduedepiad -
N B 11> el | . L ueduedep.ad
| 000°000°Z8Y 000°000°T¥Z | 000°000°€ZL gw/dy | 000°000'T gew | gz ueuifeiay L3sNpuU| -
I N _.;mJ (8]
0000007022 000°000°0TT 000°000°0€€ gw/dy | 000°0€ gew | 000TT C_m__mmwcm:w -

: ueduequieiiad

TEL | 000°Z64°9SE°0F 000'9.b°'690°TZT T yejwng
000°000'9S | 000000087 000000v8 | uoy/dy[oogvt | uor [9 _lemey Jje -

1eJep ueueylIad
000°000°0€Y 000°000°STZ 000°000°5%9 fw | 0S0T
000°000°0ST | 000°000°S2 | 000°000°527 gw/dy | 000°005 Ew | osp i1 Se[a)_nAey -
/000°000°087 | 000°0000¥T [ 000°000°02¥ ‘gw/dy | 000°00~ gw | 0009 Csepy nAey-|
(gw) ueueinyay
9'99Z'19T'T EEE'EE9°08S 000°006'TYL'T uoy | zo¢
- S W — S 3y/dy | 008 uoy |- ieded yesef -
[000009°¢Z [ 000'00EZT | 000°006'9E 3y/dy [ 0006 uoy | o1’y uase - |
(00000089 | 000008 | 00000ZSZ | Sy/dy |ooost | uor |op'T __epej-|
£99'999°06T EEE'EEE'SH 0000000982 | 3y/dy | 000TI uwory |oo'oz | mwey -|
000°000°82Z 000°000'HTT 000'0002b€ | 3y/dy |o0oosT | uoy | o0'6T  oeyey -
| L99'09v'E | EEE'EELT  |00000’S | Sy/dy |ooow uoy [0gT R : I
£99°999'9 EEE'EEE'E | 000°000°0T 3y/dy | 000°s uol 007 1doy -
£99'999°9/9 | EEE'ESE'BEE | 000°000°STO'T 8/dy | cooL uoy | 00'spt ) 232w nquuef - |
000°00bvT 00000Z'2 | 000009TZ | 8y/dy |o0008 uwoy |orz  edepy -|
CNC_._mNu._Un
E ———dolaa) N —




£99'997°79¢ mmm.mmaﬁllllrbbnbb&.m&m uojl L
| £99°998'62 _| €ge g6 pT 000°008 1 /dy | oot'9 uoy | o'z A2
000008827 ~|000°00%'%TT [ 000°00Z E¥E 34/dy | 009°9 uoy | 0'zs sel wedy 'q
000°009°€0T 000°008°TS 000°00%°SST 3y/dy | 00501 uoy 8V seinq Emww ‘e
seddun -
£99°999'6YS EEEEER VLT 000'00S°'¥28 uoy | 09st
£99'999'99 EBE)EEE EE 000°000°00T 33/dy | 000°0F uoy 1057 uiquiey °p
000°0000ST | 000°000°SL | 000000522 34/dy | 000°Sy uo} | 00's neqiay 'q
| 000'000°€EE | 000°00S'99T 000°00S 661 4/dy | 000°SH uol | oT'TI ideg e
- o S b ._mmwn_v_m:hm%.
Cmv_mc._muwn_
'008'899'9T | ‘00t"pESE” 000'002°€00°SZ uol | SI1'9
EEEEET €S £99'995'TY -000°00Z %21 3y/dy | 00¢'t uoy |06z uedueoey-guedey |
000°000'0€ 000°000'ST '000°000°St 3y/dy | 000°ST uoy | 0'e Aoquion
£99'999°Z€ EEEEEEIT | 000°000°6t 34/dy | 000°L uoy | ot 1ejodyy
000°005°LL 000°0S.'8E | 000°0SZ°9TT /dy | 059y uo} 0'sz eAeday 3
EEE'EEEOVI £99°99T°02Z¢ 000°005°096 By/dy | 0595 uoj 00T 3uesiq ‘2
£99°991°59 | EEE'E8STE 000°0S4°L6 3y/dy | 05T’y uoy 0'€z SBUaN p
000°000°08% #T 000°000°0tZ £ | 000°000°02£°T2 34/dy | 000t uoy 0'0EV'S edduepy
EEE'EEEERS | £99°999'962 000°000°068 3/dy | 000°S uoy 0'8L1 nquer ‘q
£99'999'999 _EEE'EEEEEE 000°000°000°T 3y/dy | ooo'y uoy | 0‘0s? i3 e
mgzu_zv_h_tOI-
£99'¥21'260' b1 £££'290°9%0°72 000°£8T°8ET'99 uoy | zgz'st i
1000'8952€6 | 000'¥8Z'99¢ 000°2S8°86€'T 3y/dy | oos9 uoy 0'zze nefly Suesey -y
.000°0S£'866'T 000°'SLE'666 000°SZT'866°C 3/dy | 051°9 uoy 5'L8Y lejapay '3
EEE'ELV09E'8 L99'9€Z°08T ¥ 000°0TZ 0¥SZT /dy | 0016 uoy T'8LET Yyeuey 3uedey p
_EEE'EEE'BIB'Y | £99°99T'VIv'T 000°00S°Z¥2°L 3y/dy | 0052 uol | 04687 . _8un3er >
1000°000°Cv6'E | 000°000TL6T | 000°000°€T6'S |  84/dy | 0009 uoy | g'sg6 | _ Jejelign 'q
000°000°0€0'YZ | 000°000°STO'ZT 000°000°S¥0'9€ |  8%/dy [ 00SZ _uoy  lo'8Iypr | :ﬁﬁ_ﬁml |
elimeleg -|
| 000°0SL°TTY'ZT | 000°0SZ'SETLE | 9y/dy | o0os¢ uoy | T've8wr |  ped-|
ue3ued ueweue|| ‘T
(dy) oynug (dy) esejue (dy) A
equwel ey eAer ISHNDOIL 1en uenjesg mm._m_.. uenjes IS}ynpouad IWIouoy3 101438 ON




99'vZ6°18L°96 gayad
000°006°028'8 000°0St'0TY Y 000'0SE'TET'ET 9-Z yejwnr
000°000°Z6T 000°000°96 000°000°887 ‘8a3/dy | 000°005 wun | g/g ueinqiy uep

ueduesolad eser -

B esel-esef| -off
000°00t'8€€ 000,002 69T 000°009°£0S ey/dy | 000°8T wun | g6 uejefl ueynyduy -
— ] Isejjunwoy |
o B | ‘ ) uep ueymysuy| g
EEE'EEB6LSL | £99°9T6'68L'E 000°0SL'695°TT ey/dy [ 000°0S yun | €79 ueJada uep
- B . i L - N Jesaq ueduedepia -
—— i ueduedepiad| ‘p
£99'999 49t EEEEEETET 000°000°269 gw/dy | 000°000'T £ £69 ueuifesay 1ysnpu| -

- B _._umz_uc_ c
000°'000°9tZ 000°000°€ZT 000°000'69¢ gw/dy | 000°0¢ cw 00E°7T uejjedduay -

ueduequepad| ‘7
$20'196" | EEE'CTS086'EY 000 LES'TY6'TET T Yejwnr
£99999'bL | EEE'EEE'LE 000'000°2TT uoi/dy | 000'¥T uol |g lemey Jje -
um._mm cm:mxtwq
| EEC'EEE'E8E £99'999°16T 000'000°S.S gw 056
 000°000°0ST  000°000°SL 000°000°S2Z gw/dy | 000°'005 gw oSt I sef@y nAey -
| EEE'EEEEET £99'999°9TT 1 000°000°0S€ gw/dy | 00000 gw 0'00S | sejay ndey -
(gw) ueueinlay
£99'999'900'T EEE'EEE E0S 000°000°01S'T uol | g/1
E . B = - ay/dy | 008 uoy - Jeded yesef -
| 000°00t°02 000°00Z°0T 000°009°0€ 3y/dy | 0006 uoy ov'e uaJte -
000°00%°02 000°00Z°0T 000°009°0€ 3y/dy | 00081 uoy 0L'T
| EECEEEEBT | £99'999'16 000°000°S4Z 3y/dy | ooo'TT _uol 100z
000°000'08T 1 000'00006 | 0000000z | 3y/dy |ooost | _uoy | 00‘sT
1000002°€ [ 000009T | 000008% | ®/dy [ ooot uoy | oZ't
£99°999'9 | EEE'EEE'E | 0000000T | 3y/dy | 000G uol 1007 i
000'000'%£S | 000°000°'/82 | 000°000°T98 3/dy | 000t uoy | 00‘€ZT 239w nquier -
[£99999°'8T | EE€E'EEE6 | 00000087 3/dy | 0008 uoy | 0S's . edepay -
_._m_.._:nmx,_wm
(dy) oynug eJjejue




£99'99%°7/F FEEEE7 98T i ‘89S uojl 9/
| £99'998'6C | EEEEEGVT 000008 ¥t _ 34/dy | oov'9 uoy |02 I 1T e
000°009°LET | 000°008'8TT 000°00%'95€ 34/dy | 0099 uo} 0'vS ses weldy 'q
000°000°S0T 00000525 000°005°£ST 34/dy | 005°0T uoy 0'sT seinq Emwwl.m
se un -
| 000°000°'¥8S 000'000°Z62 '000° uol 08'61
| 000°000°08 -000°000°0t 000°000°0ZT 34/dy | 000°0Y uol [ 00'€ duiquiey 'p
1000°000'6ST | 000°00S°6L 000°005'8€Z | 3%/dy | 000°SY uoy | 0€'s neqlay 'q
| 000°000°StE 000°005°Z4T 000°00S5°LTS _ By/dy | 000°SY uoy | 0S'1I ideg ‘e
lesaqyeuss) -|
ueyeulalad
000°00'¥8S'LT | 000°00Z°Z6L°8 000°'009°9L£'9Z uol | zsv'9
| 000°000°98 | 000°000° €Y | 000'000'62T [  By/dy | oog 't uoy | oE ueduesey-duedey ‘|
1000°000°02 000°000°0T 000°000°0€ 3/dy | 000°ST uoy | ¢ AoquuoT Y
EEE'EEELE £99'999°81 000°000°95 34/dy | 0002 uoy |g eodly |
-000°00£°€8 000°058'T¥ 000'055'SZT 3y/dy | 059°t uoy | /¢ eAedayg ‘3
1000°00£°999 000'0SEEFE 000°050°000°T /dy | 059°s uoy | /1 duesid 2
| £99°599'9S EEE'EEERT |1 000000's8 | By/dy|oszy uoy | oz __SeUsN ‘p.
EEE'EEEL6T'ST | £99'999'865, 000'000°96£°22 34/dy [ 000t uo} | 669°S edduepy -
| EEE'EEE'E99 | £99'999'TEE | 000000'S66 |  34/dy | 000'S _uoy 66T _nhquier °q
EEE'EEEELL £99'999'98¢ 000°000°09T°T 34/dy | 000t uoy | 062 Aniar e
BINYNYIJOH -
L99'L8T°OVY'8E | EER'EPT 0ZZ6T 00S'TEP'099°LS uoy | 8OL'vE
000°0Z8°2€6 | 000°0TY"99% 000°'0€Z°66£°'T 3y/dy | oog'g uoy | r'zee nefiy 3uesey °j
| 000°T¥8°000°C | 00S°02¥°000°T 00S°T9Z°T00°E 3y/dy [ 0ST'9 uol | '8y _1ejapay -3
1000°000°8¥S'Z | 000'000%£Z'T | 000'000°Z78'E 34/dy | 00T'6 uoy | o'ozy Yeue) 3uedey 'p
£99'999°9T0'S | EEE'EFE'80GZ 000°000°GZS°L 34/dy | 0052 uoy |o‘oto'e |  Bun3er 3
(000°096'C6'€ | 000'08¢'296'T | 0000vv/88'S |  9%/dy | 0009 uoy  [z'tge | aeelign -
1 000°000°£T0'¥Z [ 000°00S'800°ZT | 000°005'SZ0°98 A/dy [oosz | uor  [zOtppr | &mv_.BP,.mf
elimeled -
EEC'EEE'E6Z'ST | £99'999'9¥9°TT | 000'000°0V6'LE 3y/dy | o00s'Z uol | 9/T'ST . lped -
ue3ued ueweue|
(dy) oanug (dy) esejue (dy)
™ m>uB ISNNDOId 1eN uenjes mmhmI uenjeg ISynpoud IWouoy3 10pas



| EEEPEEADT'ER gHad
000°08€ vIE" 000°06T°£59't 000°0LS'TLE'ET 9-7_yejwny
EEEEEE'66T | £99°999°66 -000°000°'66Z “3ay/dy | 000005 uun | 865 __ueinqiy uep
) ) ueduesolad esef - .
= - ] i esel-esef| ‘g
| 000°009°'SPE 000°008°'2/T 000°00¥'81S ey/dy | 000'8T wun | 96 uejef ueynyduy -
- - IseyjiunLuoy
o | / I ) B o - uepueinyjduy| g
000°000°£S6°. | 000°00S'8.6°€ 000°00S°SE6'TT 1ey/dy | 000°0S uun | 59 UeJlada uep
B } I A | = lesaq ueduedepiad - |
) S __ ! : ___ueduedepiad| ‘p
£99'999°78% | EEEEEETHT 000°000°v2L gw/dy | 000°000°T £w veL ueuilesay Lsnpu| -
. o "y . uisnpul| ‘g
000°08/'6ZE | 000068 9T 1 000°0£9'v6Y gw/dy | 000'0€ EW | 68%°91 uejedduag -|
ueduequiepad| ‘7
‘¥S6'VEG LT LLY' L96'TY 00S'TEY'Z06'SZT T yejwnyg
EEC'ELEER | £99'999'9t 000°000°0vT uoi/dy | 000vT uol | ot JEMEY JE -
JBIEp UBURYIIa
EEEEEELLE 99°'999°'88T 020°'000°99S gw 0z6
| 000°'000°0ET [ 000°000S9 | 000°000°S6T gw/dy | c00 005 EW | 06E | se[@y nAey -
| EEE'EEE/PT | £99'999'E¢T 000°000°TZE gw/dy | 00000 gw 0'0ES | se|dy nAey -
(gw) ueueinyay
| 000°006't65 000°00L'¥8L'T uo} 502 .
I = - 3y/dy | 008 uoy | - Jeded yeuef -
000°000°£2 | 000°00S°ET 000°00S 0Ot 3/dy | 0006 uoy 0S'y _ uase -|
000°000'8T 000°000°6 000°600°£Z 3%/dy | 000°8T uoy 0S'T ___epe| -
000°00086T | 000°000'66 000°000°£62 3y/dy [ 000°TT uol | p0o‘zZ Hiway -
1000°0000¥¢ [ 000°0000ZT | 000'000°09€ | 3y/dy | oo0'8T uoy | 000z o oeyey - |
000°00Z'€ 000°009°T 000008 | 34/dy | 000V ~uo} 0Z'1T o yodey -
| £99°999°9 | egggge | 000°0000T | 34/dYy | 000°S _uod ooz | ) idoy -
£99°999'9/9 | EEE'EEE'BEE | 000'000°STOT | 3y/dy |[o000Z _uoy | 00'StT ~ wuinquer -|
| £99°992°0Z | €EEE'EETOT 000°00%'0E 3/dy | 0008 uol | 08'€ _edepy -|
. ueungayiad
n
M %_Mu_mm_|- mm._n_w_:m o AMH o | UEMES | edien | uemes | inpoig Iwouoy3 103s  |'ON




000'¥Z£°200'16 9ydad
£EE'E£8'995°6 £L99°9TY'E8L'Y 000°0SZ°0SE'VT 9-Z yejwny
| 000°000°%02 000°000°Z0T 000°000°90€ ‘8j/dy | 000’006 | wun  |[zr19 ueinqiyuep |
ueduejolad esey - |
. q . esef-eser| ‘9
000 000°09€ 000°000°08T 000°000°0tS 1ey/dy | 000°8T uun | 001 _uejelueynyduy - |
* J ISE)IUNLIOY
S = [ AMNE i ~ uepueinyduy| ‘g
000'N0S'6ET'8 000°0S2°690°% 000°0SZ°'602°2T | Mey/dy | 00005 wun | 699 ~ uetada uep
- ¥y Ly  Jesaq ueduedepiaq -
- . " LN __ . Ny %[ ueduedepiad| v
| EEC'EEE'E0S | £99°999°TST | 000°000°SSL gw/dy | 000°000'T gl Bes ueuifesay Lysnpu| -
I N vy ol ]| WHRULNY | _\asnpul| g
000°000°09€ 000°000°08T 000°000°0tS gw/dy | 000'0€ Ew 000°8T ueledduad -
ueduequepnad| ‘¢
£99'068'SEV'18 €EE'SYE'LIL OV 000°9£8'€ST'ZZT T Yejwny
EEE'EEE'ED £99°999°9% 000°000°0vT ~uoy/dy | 000'FT uoj 0t ABMEFHE =
«m(_m—u :mcmv_tmn_
| £99'999°66€ £EE'EER'66T 000'005'665 gw £86
£99'999°LYT EEEEEREL 0od'00s'te gw/dy | 000°00S | EW | Eby ~lisedy ndey- |
0006°000°Z5¢ 000°000°9ZT 000°000'8LE gw/dy | 000°004 gw 0‘0¥S ~Iseey nAey -
(gw) ueueingay
EEEEETVIT'T £99'990°Z£9 000'002°968'1 uol | 917 :
- z = i 3/dy | 008 uoy |- ~ ieBedeusef -
| 000°008°87 000°00t'#T 000°00Z°€v ~3y/dy | 0006 uoy | 08y o . uase -
000'000°8T 000°000'6 000°000°£2 34/dy | 000°8T uo} | 0S'T . epe-|
0000000Z¢ | 000°000°0TT | 000'000°0EE a/dy | 000TT | uoy | 000E o ) uiway - |
000000%9Z | 000'000ZET 000'000°96€ 3/dy | 00081 uoy 0022 oeyey -
| 000°000' 7 1 .000°000°2 . 000'000°9 ~ 3y/dy | 000 uoy | 09T yodey -
| 000°000°'8 | 000000 000°000°ZT | 3/dy | 000°S uoy or'z idoy -
000'000°00Z 000°000°0S€ 000°000°0S0°T 3/dy |ooos | uoy | 00'0ST _ e®wnquer -|
| EEE'EEE T | £99'999°0T | 000°000°Z€ 3y/dy | 000’8 uoy | 00'y i edejay -
ueungayiad




| FEFFORIRE [99'TER'SAT 000" ‘L89S uoj} 08
EEEEET VE £99°990°/1 000°00Z°TS B/dy [oop9 | uoy [0 | =T
000°0£8° /7 000°ST6'E7T 000°'SYL TLE 3y/dy | 0099 uoy €95 ses wedy °q
000°006'60T 000°0S6 S 000°0S8'+9T /dy | oosor | uor | /gt seinq E.mww\.m .
sedsun -
99'990'199 EEE'EES 0EE 000°009°'166 uoy [ vp'zz
£99'990°L6 EFEEES 'Y 000°009°'SYT 34/dy | 000°0F ~uoy | p9'e duiquiey ‘p
000°000°€8T 000°00S'T6 000°005'¥£2 y/dy | ooosy | uoy |or'9 neqiay 'q
1000°000°T8€ | 000°005°06T 000°005°TLS Bi/dy Jooo'sy [ uoy oLzl ____ldes e
L lesaqyeusa) -|
_.._mxmc._Ouwn_
££€'699°'619°61 L99'V£8°608'6 000'¥0S'621°'62 uoy | sgr’
£997990°90T EEE'EED'ES 000001 °6ST 3y/dy | 00t uoy | /g uedueoey-Juedey |
000°000°02 000°000°0T 000°000°0€ 3y/dy | 000°ST uoy ¢ loquio
£99°999°9¢ EEE'EEE'ET 000°000°0Z 3y/dy | 000°2 uol | ot ejodly 1
| 000" VTP TTT 000°£04°SS 000°TZT £9T 3y/dy | 059 uol | 9¢ eAedagd '3
EEE'GEEE6L £99°£99°96€ 000°€00°06T'T 3y/dy | 059°s uoy | 1712 duesid ‘@
 000°0Z£°0L 000°09€'S€ 000°080°90T B/dy oszy | uoy  [gz _SeUsN 'p
| £99°99Y'T£L 9T EEE'EEL'SBE'S 000°002°£5T'Sz |  3j/dy|oooy | uor |e8z9 _ edduepy 2
| EEEEEEEES £99°999°9TY 000°000°0SZ'T y/dy | 000's uol | oSz ) nquier 'q
£99°999'998 EECEEEEEY 000'000°00€°T 3/dy | 000t uol | szg ynuar e
eINYNYIMOY -
EE'EE6°00T°ZE £99°99t°050'9T 000'00t"TST'8Y uol | §95°z¢ :
000°008'990'T 000°00%'€E€S 000°00Z°009°'T 8%/dy | 0og'9 uoy | psz nefly duesey 4
000°00Z°9£6°T 000°001°886 000°00€ 962 3y/dy | 0sT9 uoy | zgy _ lejapay @
| EEE'EE6°E2L°T L99°996'T9E°T 000°'006°'580°t By/dy | 0016 uoy | 6t yeuey 3uedey p
| £99'999°TTE '€ EEE'EEB'SSIT | 000°00S'L96°t _ 3y/dy | 0052 _uoy l/geT | Bunderd |
 000°000 t¥S'€ 000°000°CZL°T | 000°000°9TE’S 3/dy | 0009 | uoy |ogg __deelgn 'q |
EECEEEBLY 6T L99'99T'6€L°6 000'00S°/TZ°'6C | 38y/dy [ 00§'Z uol | /89TT | ie_ﬁ_n: e
eflime|ed -
EEECEEE'EEO'ST £99°999'9TO'¥T | 000°000°0592¢ | 34/dy |[oosz _uoy | 0Z8'9T . lped-|
uedued ueweue|| ‘T
Anxu ojnig Aﬁxu eiejue ~Q~= o o aemiee | o sewunnmas 3 | AR i A | Py |

TIDMIIIES & avsiie &




FEER/T097'F6 ayad
£99°999'195°01 EEEE£8°087'S | 000°005°2v8'ST 9-z yejwny
000°000°022 000°000°0TT 000°000°0€€ "8a3/dyY | 000°005 wun | 099 _ueanqy uep
ueduesolad eser -
. - ~ esel-esef
000°000°96€ o.om.ooo_wﬂ 000°000'¥6S Hey/dy [ 000°8T wun | 01T uejel ueynyduy -
_Isejiunwoy|
. i FANEN ~ uepuenyduy|
EEE'EEE0EL'S £99°99T'G9t ¢ _000°00S'S6E'ET uey/dy | 000°0s wun | pg/ _ uesada uep
a2 Jdesaq ueduedepiaq -
T . . ~ ueduedepiag
EEEEEEERS £99°999°167 000°000°S/8 | €w/dy | 000°000T Fw 6.8 ueulilesay 1ysnpu) -
143snpu|
000°000° 7Y 000°000°91¢ 000°000°8t9 gw/dy | 000'0€ gw 009°'TZ ueljedduay -
ueduequeypad
| £99°215°869'Z8 EEE'9SZ'6VE 1Y 000°694°L¥0'ZT [ yejwny
000°008°ZvT 000°00%'1L 000°'007'v1Z ~uoy/dy | 0oo'vT uo} ST emey e -1
jelep ueueyilad
EEE'EE0'LSY £99°'915°827 000'055'S89 gw LET'T
| EE€°EEE €8T £99°999°16 000°000°5/2Z gw/dy | 0000005 | ew |oss __l1sejay nAey -
000°00£°€LZ 000°058'9€1 | 000°0SS°0TY | gw/dy | 000°00L EW | 6'989 _|sed) nAey -
(gw) ueuentay
| EEC'ETB'TI6Z'T £99°'906°S49 000'0ZL'LE6'T uoy | gzz _
EEE'ETT £99°90T 000°0Z€ _3/dy | oog uoy or'o 1eded yesef -
000°000°0¢ 000°000°ST 000°'000°St 3y/dy | 0006 uol} [ 00's uale -
000°009°'T2 000°008°0T 000°00%°Z€ 3/dy | ooo8T | wuoy |o08T ! ) epe| -
 000°000'T€Z |1 000°005°STT —{oo0'00s'ope | By/dy |000TT | uoy |ostE |  HIwey -
-000°000°csz | 000°0009ZT | 000°000'8€ | 8y/dy |ooo'gT | uoy jootz | oeyey-|
000°000't 000°000°¢ 100000009 | Bydy [oooy | uoy |osT  jodey -
| EEE'EEE'R £99°99Tvy | oo000sZT | A/dy | o00s uo} 0SC I idoy -
EEE'EEE'ETL £99'999°T9¢ 000°000°S80°'T | 8y/dy | 000’z uoy | 00'sST | 213w nquuer -
EEEEEETT | 499999 CT 000°000°Z€ | ®/dy o008 | uoy |00 T __edejay -
ueungayJiad
|h [-XT-:71'S £.0 .8




HIIG IAOANT 1IN

y.
L60LLL9 0£6 5799 909'/16'9 yiv'Z6L L LOL'GS9'9 (dy) endexiad uejedepuad
788l £69°€l 08v'El oSP €L €9E'El (emil) snpnpuad yejwnr
EEE'6/1 09Z€6 | 00072L200°L6 | EECVECBYZ €6 | L9O 726 18 96 EEE°211266'88 gyad Yyelwnr
000000 022 000000 ¥0Z £EE EEE 66L 000°'000'Z61 EEE EEE T6) eser[ ‘9
000°000 96€ 000°'000'09€ 000'009'G¥E 000'00¥ 8<€ 000'008'94€ ueinbuy| g
£EE'EEE0E6'8 000°005'6€L '8 000'000'256°. | E€E'€€8'64G'L '000°000'800°Z ‘uzsbuebepiad| v
£EE EEE'E8S €€ €€€'€05 19999928y | 199999¥9p 000°000°Z8Y ueullesay uisnpu| -
‘ 1 g wsnpu| ¢
000°000°ZEY 000°00009€ 000°08.'62Z¢ 000°000°9%2Z 000°00002Z uelebbuad
uebuequweyad| z
€EEEE0LSY | /00'99966€ | eee'eee//E | eeeeeeese 000°000°0€Y “ueueinyay 3
000°008'Z¥1 CEEEEEE6 | EEE'EES€6 | /99999¥. | 000'0009S ] ueuejuad P
 0000£6'250°L | 000°009°000°L L99'99¥'956 EEC'EE6 L6 €EE'€EL'TT8 ‘ueewsjad
EECELBL6ZL | CEE'CEL'POZL | 000°008'68L°L | 299'999'900'L (199'99Z19L'L | ueungeyad q
000°9E6'€SL'6L | €€€°4GL'8/2'8L | 000'LZOSLEL8 | L99'VZr¥BSS8 | 000¥86'Zhz8. | uebued ueweuel e|
£99215'86928 | /99068'SEV L8 | £6C'vS6'¥EBE] | L99420 L96°/8 000'¥86'ZL. 08 uelepad| ‘|
8002 1002 9002 5002 ¥00Z

HalVl




% LEL = LE1L0L = uebuequiaxad ejes-eiey
8v'z0lL = 00} mmmumw.ﬂ.”mmm”mm = 800Z unuey d
65'46 = 00l mmm“wmm”wmmumm - /00Z uruey di
GE'96 = 00! mmmﬁmm”%m“% = 900z unyey d .
£8'80l = 001 AnA | L = G002 Unyey d

L99'%26'18.°96

:(d]) gyad uebuequwadad syapuj




% G€'0 =

SE001

uebBueqwaxiad ejel-ejey

20101

L0'96

8196

20'801

00l

0ol

00l

001

0€6 G¥9'9

L60°LLLS

90924169

0€6 S99

viv 26l

9092169

101 G599

/761 °)

8002 unue} d .

/00Z unyey d|

9002 unyey d

500z unyzy dj



(IPvep) wnwn uodeje] = W lapjoq - 4
wnwn uenybue eueieg = njuequad sewsaysng = 3
usnpu; =y sewsaysnd |, = a
Isesedoy = p yeselpep - 2
Buniemysoryy = | dl11s = g
sipaweled ebeus | - 3] iesed = H as = v oo RE)Y
o'g  |o'g 0f fog log Jog Jog Jog Jog Jog [og [og o'g  |oo'R weigorexs
Sl 0oLk |eiez [ooL  |sszo1 |sze |sieo |sz sz SZL_|sz9 |s/e  |szolL |ossest 001 BN
L0 21 E£Lez |1 S.9l |S290 |S/€9 [sz0  |sz0 [szi0 [szoo [sze0 [szob |S'SELL elRi-BlEY
SEVYL 9 ael S8l (8 vel  |s LS 4 Z L g £ £l regcL Blep yejwnp
8 [69'F o0 [g0 90 |oz |ro 00 00 |oo oo |oo oo |oo 00 080 wesBofeyg
oz 0 148 St z L 0 0 0 0 0 0 0 0 ZeE L equiog ojuog
L |go'S 00 |so 0+ |00 |so [9+ Jzo (oo loo loo |oo |oo 90 L0 weibojeyg
89ZL 0 6 £2 0 g L ! 0 0 0 0 0 i szzl Buninuep ojuog|
S |6£6 00 |60 0L ot Joi 9t 00 |oo 00 oo oo |iz 90 |90 wesbojexg
9zZL 0 SL £z ! 91 1 0 0 0 0 0 L L 8911 166une ouog
9 |v69 00 L't 60 |oz |90 00 |90 oo oo |oo |oo oo 90 |rL'L weiboeys |l
ofoz 0 8L 4 4 oL 0 b 0 0 0 0 0 | vi61L leuepy ojuog|
v |iozL 00 |z1 'L oo |60 00 80 |00 ot |oo |91 oo Z'l 6L'L weJBojexg
ofLz 0 1z Sz 0 Sl 0 S 0 ! 0 L 0 z 0902 sewijoppo |
Z |Lo'Sz gt S'L 9L loz |1z € Lk 00 or oo |9t |[z2 sz |e¥lL weiboexg
90/7 L Sz LE z se Z 7 0 ! 0 ! L 4 0652 njngodwo |
L |zl'SE 22 et e o re 00 6r |og oo |og |9t |z2 gL €21 weJBojexg
Zvze z zz 9z |1 v 0 LE z 0 L i i £ 8Z1Z yeand
E  |ovEL ot |20 90 |00 [tk 94 §0 |00 |oo [oo [zg oo 90  |8.0 weiboeyg __
3521 3 zL Gl 0 6l ! € 0 0 0 4 0 ! LGEL yeleo Buajuag|
61 8L gl SL L EL Zl 1L 6 8 Vi 9 S ¥ € Z l
2> weibojexyg W 1 " r | H 5] 4 3 a o) g Y (emir) ueynquinyag
o 1e|ju uep uEjeyasa)| UBYIpipua- ynpnp esaQ
.@.7 yejwnyr IWouoy3 cm:m>m_wn wﬂ___mu _m_oom :mcgm_wm mﬂ___mwm_ “usd 1esnd

ningodwo | uejeweossy Ip ueynquinpad jesnd esap wesbojeys 1ejiu ueBunyiyiey 'z uesidwen



0g 0€ SP 08l 06 GElL oSl BqWOS ojuog
0f O€ S 08l 06 GEL 0S5l Buninuey ojuog
0¢ 0g 0g Gol G/ coL 0zl 1I56unep oyuog
St Gy 0¢ GEl Sy 09 06 IBUBI Ojuog
08l 08l GoL GEL 06 G/ 06 8ew!joppo |
06 06 Gl Gp 06 0¢ S ningoduwio |
GEL GEL S0l 09 G/ 0¢ Gl ¥eond
0SL 05l 0zl 06 06 Sy Gl yeleo'g

equwos-g| Bunuinuep'g 166une'g =ETRE] aewi | ning: | 3eond yeles'g BSa(] jesnd

uejefl unjel jJnunuaw esap jesnd Jejue (Buaw) veuejeliad ejes-ejes yndwaj npjem yuze 'z

4 v'e v's v'gz pLL v'9l v'0Z BqQUWOS ojuog
[ v'y p'Q 7'62 'zl p'LL v'Lz unJnuep ojuog
b'e v'y Z 14 ) gl Ll I6Bunep ojuog
¥'G 7'9 Z €2 9 Ll Gl leuB\ ojuog
v've v'62 G2 £Z i ZlL ol 8EWI|OPPO |
pLL r'ZlL g8 9 21 S 6 ningodwo |
#'9l [ gL Ll ZL g b ¥eond
¥'02 v'Lz L GL oL 6 t yeleo'g

equog'g| buninuen'g| 16Bunew'g IBUBN'F aewit | ning" | ¥Beond yeleo'g BSa(] jesnd

uejel anjef jnuinuaw esap jesnd Jejue (wny) sjesel sujepw L
: ejeqg

ningodwo] uejewesay Ip esap jesnd Jejue Bueseq snie uejepeday ueBunjiyiad ‘¢ uesidwen




v88 €l A EbL'L LSG'L ove 6LLT 99p'c 9/0¢C ueyue) yejwnp
Z8E'L Wi A evb 8zy S0l 8¢ 0z equios ojuog
§ZZ'L LEY ST voe 06 £¢e Ll Buninuep ojuog
89l 'L £0e 692 e L6 8¢ 6l 1B6unjepy ojuog
pL6 L ¥8Z zZse L¥S £€S ove 0L leUB ojuog
0902 08 Wi ] | 009 0LL Gle sewljoppo |
065°Z 6 z8 Zhi . BLZ | z9e ningodwo |
8ZL'C gL bl o oLl 809 s v }eond
L5€°L L 9 oL 62 Zsh £2L'L _ yeleo'g
uemybueq Bquog | Burunuepy | 166unepy leuep aew| ning yeleo uep
yejwnp ojuog ojuog ojuog ojuog oppo | -odwo | feofd Busjusg |ey

esap jesnd Jejue Bueseq (snue) sejui npe uejepeday s)apul jujep v

(ejueysuoy) z = q ¥88°€l
o' PdI/T = Iy €1  |epgez0 |equios owog
['3y 1 esap yndway npjem = fip GzZ'L 1682Z'0 _Jninuew ojuog
Anpnpuad = 4314 89l LL69L'0 [BBunew oog
['8y 1esap seyqisasye syapuy = fi] l6°L GLLLZQ | teuep ojuog
4P 090°2 gELLB'0 Sewlioppol
v ¥ =" 0692 £080Z 0 ningodwio|
4y 8zZL¢g 826600 yeand
© Bueueq sejul| nje| uejepeday snwny L9C '} 87/80°0 yeleo'g
ANpnpusH iAvi BSa( jesng

. esap Buisew-Buisew (emif) J¥npnpuad yejwnl uep ynpnpuad Jad ueuejeliad ejes-ejey ‘g




equiog ojuog uep Bununue ojuog '1I6Bune ouog ‘eewWIoppo | /BG’L = $8L°L Al sejey
leuely ojuog uep yeles) busjuag| L6 L & 8RG°L Pl sejey
ninqodwol| $6¢'7 - 266°L Il _sejay
Aeond| /6/°C N gee e + 1 seey
esag ejoynq| Se|aYy |eAdaju| Bl0Y Nqg| se|ay
v
(0] 4 = ¥8LL - 1612 = SE[&) [EAIBIU|
SBl8Y ¥ = 86'E = Y
€06'0 = g bo

eloy yejwnl = u euewip

(S00Z 'Y ‘uebue]) sebnug snwiny) ubBojg's + L = (%) sele9y yejunp

esaq jesnd 1seyiise|y ‘9

v88'El S)apul yejwnp
86Z L Bquwog ojuog
P8LL Buninuepy ojucg
£92'L i66unep ojuog
8E6'L lBUB ojuog
€0Z°L SBWIOppO |
G8E'T ningodwio |
1612 E2Nd
LLLL yeleo'g
elel-eley | BSaQ ejoyng)

esap jesnd Buisew-Buisew Bueseq snie uejepeday syepul yejune °g




16601 16Buy yepual yepual yepual yepual Bquog ojuog

yepual yepual yepual yepual Buninueyy ojuog

1BBun yepual Yepual yepual yepual 16Buneyy ojuog

_ i yepual yepual leue|y ojuog

yepual yepual yepuaJ epual 1 SEWIOPPO L

yepual yepuas yepual fueg yepual yepual ningodwo |

yepuaJ yepual yepual yepual yepual jyeand

yepual yepual yepual yepuaJ yepual yepual B ‘ B yeles'g

equiog Buninuepy 166unep leuepy aewll| ning yeles uep
ojuog ojuog ojuog oog oppo -odwo | g Buajuag |ay

Bueseq snue uejnbueq Jninuaw esap jesnd Jejue Isyetajul uejiextajey jexbul)

8Pl - L 682 - 6¥7L LEY - 062 €9l - 02 90¢ - ¥9l 8b - L0€ BqWOS ojuog
¥SL -9 LOE - 651 8b¥ - Z0E GGl - L1 €62 - 951 lev - ¥62 |Buninuepy ojuog
281 - 01 ¥9¢E - 881 L¥S - GO¢ pSL -Gl V8T - GGl EEY - G6C 166uneyy ojuog
28l - 62 pSE - €81 126G - GS€ Y AL 9/e-€1Z LbS - LL€ Ileuej\ ojuog
95 -Gl L6- 15 LEL - 86 ¥8Z- L. L6¥ - G8Z OL. - g6% SEWIOPPO |
292 - 06 GEY - £92 809 - 9 08Y - 28 6.8 - L8Y 8.2l - 088 ninqodwo |
8bb - €€ S98-6vF | 8.ZL- 98 pED- L ¥S8 - GEP v/ZL - 568 yEeond
gev - L1 GS8 - LEV | v.ZL - 9S8 6LE-9 LS. - 08€E £ZLL- 2SL yeleo'g
yepual Buepas 166un yepual Buepas 166un esag
Bueleq snie uexue; yeqnl Bueseq snie uepybueq yejwnf BIONNq|

Se|ay |eAlaju|

. 1SHeIR3ul UBjieyIala) Jexbuy uep esap jesnd Buisew-Guisew Isyeiajul sejey [eAsajul sejeg *)




i ST AR Sy 166un 16601} buepas yepual yepuau yepuals yepual equics ojuog
Bbup | Buepos Buepas yepual yepual yepual yepual Buninueyy ojuog
16Bu yepual yepual yepual yepual 166unepy ouog
¥ iB6un, AR yepual 1B66ui yepual yepual IBUE OJu0g
yepual yepuals yepual iepas T 16601 G yepual aelWwjjoppo
yepuai yepual yepual 166u1 am:: g yepual ningodwo |
yepual yepual yepuau yepual Buepas 1660 1B6un yeand
yepuai yepual yepual yepual yepual yepuau 1661 yeles'g
equiog Bununuepy 166unepn Ieuep aeLwl| ning yeles uep
ojuog ojuog ojuog ojuog oppo -odwo | AEang Busjuag | oy

Bueseq snue ueyuie; Junuaw ES9p BioNNql Jejue Isxelajul ue)eyIL}0Y ey BUI 1




npiran 4. Model analisis faktor strategis

Model analisis faktor strategis internal (IFAS)

Faktor-faktor strategis Bobot|Nilai| B x N %
Faktor Kekuatan (Strenght)
Prod.ka dan n produktivitas sektor unggulan kawasan | 0,30 3] 0.90 75,00
(eanekaraggr_nan jenis komoditas pertanian 0,20 3| 0,60 75,00
-ahan pengembangan pertanian 0,20 3| 0,60 75,00
Jum'|a_h tenaga kerja sektor pertanian 0,10' 2| 0,20 50,00
Sumber daya air 0,20 3| 0,60 75,00
Jumlah 1,00 2,90 72,50
-aktor Kelemahan (Weakness)
(etersgdlaan fasLnntas pelayanan sosial ekonomi b.2_0 2| 0,40 50,00
\ksesibilitas dalam kawasan 020 1{ 020 25,00
"ingkat keberdayaan penduduk 020 2| o040 50,00
emanfaatan lahan pertanian 020 2|o040 50,00
enerapan teknologi pertanian 020 1|020 25,00
Jumlah 1,00 1,60 40,00
Aodel analisis faktor strategis eksternal (EFAS)
Faktor-faktor strategis Bobot|Nilai| B x N %
aktor Peluang (Opportunities)
wbuﬁiﬁﬁmasyarakat terhadap hasil pertanian 030| 4| 1,20 100,00
?erﬁaﬁan ﬁe?n]da dalam pempan@ria_npeﬂaniaﬁnﬁi 010 ] _._'2 | 0,20 50,00
ovasi teknologi peningkatan produksi 020| 2[ o040 50,00
rak ;;u_séT Ee_rﬁasaran prodrukf 0,20 3| 0,60 75,00
ebutuhan bahan baku industri pertanian - |o20| 3|o060 75,00
Jumlah 1,00 3,00 75,00
aktor Ancaman (Threats)
rasarana transportasi menuju kawasan 030 | 2|060 50,00
e;saﬁa_n_rﬁuﬁj produk pertanian di pasaran 0,20 3| 0,60 75,00
su ancaman berbagai jenis penyaklt yang dapat B
enghambat pertumbuhan produksi pertanian 020 | 3{060 75,00
iaﬁngadaan sarana produksi 0,10 3] 0,30 75,00
aya tarik perkotaan terhadap kondisi tenaga kerja
pedesaan o 020 2| o040 50,00
Jumlah 1,00 2,50 62,50
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mpiran 6. Keputusan strategi pengembangan KTP2D dengan model
Matiks TOWS

ksternal

Faktor Internal |

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

- Produksi  dan  produktivitas
sektor ungguian kawasan cukup
tinggi

- Keanekaragaman jenis
komoditas pertanian bervariasi

- Lahan untuk pengembangan
pertanian sebagai sektor
unggulan kawasan masih luas

- Jumlah tenaga kerja sektor
pertanian rnemadai

- Kondisi sumber daya air cukup
tersedia

masih kyrang

- Lahan pertanian yang
dimanfaatkan masih kurang

- Teknologi pertanian yang

- Fasilitas pelayanan sosial ekonomi
kurang memadai

- Aksesibilitas dalam kawasan sulit

- Tingkat keberdayaan penduduk

diterapkan belum optimal

n masyarakat terhadap |
anian sangat tinggi
peinerintah daerah
mbangunan pertanian
adai

teknologi peningkatan
ukup beragam
itas  terhadap
n produk dekat
n bahan baku industri

pusat

- Stabilisasi pertumbuhan dan

- Peningkatan kualitas tenaga kerja

- Menjaga kualitas dan kuantitas

Straiegi SO
Menggunakan kekuatan untuk
meraih pelang

Strategi WO
Mengurangi kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

diversitas produksi dan
produktivitas komoditi untuk
mencukupi kebutuhan
masyarakat dan industri,

pertanian untuk dapat
menerapkan teknologi dan
melaksanakan program pemda

- Peningkatan kualitas dan kuantitas

- Perbaikan sarana prasarana

- pelayanan sosial ekonomi dengan
memanfaatkan perhatian
pemerintah daerah;

transportasi dalam kawasan
memanfaatkan perhatian
pemerintah daerah;
Pemberdayaan masyarakat lokal
dengan fasilitas pemerintah untuk

produk  pertanian sumber daya air untuk dapat menerapkan teknologi;
inggi mempertahankan produksi; - Perluasan areal pertanian untuk
- Optimalisasi pemanfaatan lahan menjamin kebutuhan pasar yang
untuk mencukupi kebutuhan cukup dekat.
masyarakat.
Strategi ST Strategi WT
ncaman (T) Menggunakan kekuatan untuk Mengurangi kelemahan untuk

mengatasi ancaman

menghindari ancaman

a transportasi menuju
kurang memadai

an mutu produk
cukup tinggi di
berbagai jenis

yang dapat

bat pertumbuhan

pertanian;
pengadaan sarana

belum terjangkau
k perkotaan terhadap

- Upaya

- Pengembangan

- Penganekaragaman keterampilan

- Peningkatan investasi menuju

ngurangi jumlah
rja di perdesaan

\ |

Pber data

diversifikasi komoditas
pertamian untuk meningkatkan
kemampuan bersaing;

seluruh  sub
sektor pertanian untuk
peninckatan daya saing pasar
dan untuk menjangkau biaya
sarana produksi

penduduk dalam kawasan untuk
menghambat urbanisasi,

perbaikan prasarana transportasi
menuju/dar kawasan

Pembangunan fasilitas pelayanan |
di seluruh sub wilayah dalam
kawasan untuk menekan
urbanisasi,

Pembangunan sarana prasarana
transportasi dalam kawasan dan
akses terhadap kawasan;
Peningkatan keberdayaan
penduduk tertuma untuk
menghasilkan produk yang
bermutu dan mampu menghambat
masuknya penyakit yang
menyerang komoditi,
Penggunaan teknologi dalam
rangka peningkatan daya saing
produk di pasaran - J

. Hasil anahsrs IFAS-EFAS dan analisis posisi kawasan




